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Abstrak
Nama : Soibatul Aslamiyah Nst
Nim 11 330 0040
Judul” :Upaya Meningkatkan Kemampuan kognitif Siswdelalui Model
Pembelajaran Berbasis MasaldPrdblem Based Learning) Pada Materi
Kubus dan Balok di Kelas VI MTs Darul Istigomah Padangsidimpuan

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keamaan kognitif siswa
pada pembelajaran matematika di kelas¥Ill MTs Darul Istigomah
Padangsidimpuan. Hal ini disebabkan siswa masibangirmemahami materi
matematika yang diajarkan. Di samping itu pelakaanaroses pembelajaran masih
menggunakan metode ceramah sehingga pembelajarposae kepada guru dan
siswa cenderung pasif. Untuk itu perlu dilakukarrupahan dalam pengajaran
matematika di kelas yaitu dengan menggunakan meeéehbelajaran berbasis
masalah Problem Based Learning). Rumusan masalah penelitian ini adalah apakah
penerapan model pembelajargmoblem based learning dapat meningkatkan
kemampuan kognitif siswa pada materi kubus dankbdidkelasVIII® MTs Darul
Istigomah Padangsidimpuan?.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatemampuan kognitif
siswa melalui model pembelajaran berbasis maggaiblem based learning) di
kelas VIII® MTs Darul Istiqgamah Padangsidimpuan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakaragePenelitian tindakan kelas
ini merupakan penelitian yang dilakukan secarablaiatif antara guru dan peneliti.
Subjek penelitian ini adalah kelas VAMTs Darul istigomah Padangsidimpuan
tahun ajaran 2015/2016 yang terdiri dari 23 sisvemgdn keseluruhan siswa
perempuan. Penelitian ini dilaksanakan selamal@ssdkan pada setiap siklus terdiri
dari 2 pertemuan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada tes awalgh siswa yang tuntas
yaitu 7 siswa dengan persentase ketuntasan 30388&lah dilaksanakan penerapan
model pembelajaran berbasis masalah (PBL) tergaingkatan kemampuan kognitif
siswa pada setiap pertemuan. Pada tes pertemui&iud ISumlah siswa yang tuntas
11 siswa dengan persentase ketuntasan 47.82%. kamyhda pertemuan-2
meningkat menjadi 14 siswa yang tuntas dengan mase ketuntasan 60.87%.
Setelah dilakukan Siklus Il pada pertemuan-1 jungawa yang tuntas 17 siswa
dengan persentase ketuntasan 73.91% dan pada pant@mmeningkat menjadi 20
siswa yang tuntas dengan persentase ketuntasabf@6tfal tersebut menunjukkan
target pencapaian pada penelitian ini telah dipéreiitu paling sedikit 80% maka
penelitian ini dapat dihentikan dengan nilai yangnmaskan. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa kemampuan kognitif siswa dapahingkat melalui model
pembelajaran berbasis masalgnoblem based learning) pada materi kubus dan
balok di kelas VIIP MTs Darul Istigomah Padangsidimpuan.

Kata Kunci: Kemampuan Kognitf Sswa. Model Pembelajaran Berbasis Masalah



Abstraction

Name . Soibatul Aslamiyah Nst
Nim : 11 330 0040
Title® . Effort Improve cognate Abilitypf] Student [Pass/Through] Model

Study Base On Problem ( Problem Based Learning)l{é&ts Cube
and Log [in] Class of VIII-B MTS Darul Istigomah @angsidimpuan

This Research of background by lowering of cogaaiéty of student at
study of mathematics in MTS Darul Istigomah Padatigguan class VIIP. This
Matter is caused by student still less is comprdimgnof taught mathematics items.
Despitefully execution of study process still usetimod deliver a lecture so that study
center to student and teacher tend to passivehthiabrequire to be made a change
in instruction of mathematics in class that is bing study model based on problem (
Problem Based Learning). Formula offis problemhid tesearch is do applying of
model study of learning based problem can impr@gnate ability of student at cube
items and log in MTS Darul Istiqgomah PadangsidinmpkelasVIII°?.

This Research aim to to know the make-up of ctegahility of student
pass/through study model base on problem ( leatvasgd problem) [in] class of
VIl ®MTS Darul Istigomah Padangsidimpuan. this Type Beseis research of
class action.

Research of this class action represent done/ctediuresearch by
kolaboratif among/between researcher and teadfisrResearch Subjek is class of
VIII BMTS Darul Padangsidimpuan school year istiqomatb2@D16 which consist
of 23 student with overall of woman student. Tlesaarch is executed by during 2
cycle and in each cycle consist of 2 meeting

Result of research indicate that [at] tes earlp@amh of complete student that
is 7 student with complete percentage 30.43%. Afxexcuted by applying of study
model base on problem ( PBL) happened the makd-apgmate ability of student in
each meeting. At tes-1 of Cycle of | the amountahplete student 11 student with
complete percentage 47.82%. Late, Then at -2 mourgcome 14 complete student
with complete percentage 60.87%. After done/coratlibly Cycle of Il at-1 of is
amount of complete student 17 student with completeentage 73.91% and at-2
mount to become 20 complete student with completegmtage 86,95%. The
mentioned show attainment goals [at] this reseheste been obtained by that is at
least 80% hence this research can be discontinitbdsatisfying value. So that can
be concluded that cognate ability of student canmhto pass/through study model
base on problem ( problem based learning) at itabves and log in class of Vif
MTS Darul Istigomah Padangsidimpuan.

Keyword : Cognate ability of student, Promblem Based Learning
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Assalamua’laikumWr. Wb
Syukur Alhamdulillah senantiasa penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT

yang senantiasa memberikan pertologan kepada hamba-Nya, karena dengan
kehendak-Nya lah penulis dapat menyelesaikan penelitian ini dan menuangkannya
dalam bentuk skripsi dan salawat dan salam kepada Nabi Muhammad Saw yang kita
harapkan syafaatnya di hari kemudian.

Penulisan skripsi yang berjudul: “Upaya Meningkatkan Kemampuan
Kognitif Siswa Melalui Pembelajaran Berbasis Masalah(Problem Based
Learning) Pada Materi Kubus dan Balok Di Kelas VIII'® MTs Swasta Darul
Istigomah Padangsidimpuan” disusun untuk melengkapi syarat-syarat dan tugas-
tugas dalam rangka memperoleh gelar Sarjana Pendidikan Islam (S.Pd.l.) pada
Jurusan Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN
Padangsidimpuan.

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis sering menglami hambatan ataupun
kendala yang disebabkan karena kurangnya wawasan dan literatur yang ditemukan.
Akan tetapi, berkat kerja keras dan bantuan segala pihak akhirnya skripsi ini dapat

diselesaikan oleh penulis.
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saran yang bermanfaat bagi penulis.

Rektor, Wakil-wakil rektor, Dekan, Wakil-wakil dekan, Bapak/ Ibu dosen
serta seluruh civitas akaderr}.ik TAIN Padangsidimpuan yang telah memberikan
dukungan dan bantuan kepada penulis selama proses perkuliahan.

Bapak Kepala Madrasah beserta staf pengajar MTs Swasta Darul Istigomah
Padangsidimpuan yang telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk
melaksanakan penelitian.

Teman-teman mahasiswa, terlebih buat sahabat-sahabat saya Desy Khairani
Naﬁ;lﬂon, Mariatul Kiftia Daulay, Rizky Ramadhani Hasibuan, Suci
Ramadhani Harahap dan Ervyana Harahap yang selalu memotivasi penulis
serta seluruh mahasiswa angkatan 2011/TMM-1 yang turut memberikan saran
dan dorongan kepada penulis, baik berupa diskusi maupun literatur-literatur
yang berkaitan dengan penyelesaian penulisan skripsi ini juga kepada sahabat

terbaikku Darman Nasution yang selalu memotivasiku.
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6. Teristimewa kepada Ayahanda tercinta (Sahnan Nasution) dan Ibunda tercinta
(Masnun Harahap), kakak tersayang (Sarma Yana Nasution, Juliani
Nasution), abang tersa;ang (Marihot Muda Nasution) adik tersayang
(Mhd. Ledin Nasution) yang telah menjadi sumber motivasi bagi penulis dan
yang selalu mendukung dan memberikan do’a serta pengorbanan yang tak
terhingga demi keberhasilan penulis.

Atas segala bantuan, bimbingan dan dukungan yang telah diberikan kepada
penulis, tiada kata-kata indah yang dapat penulis ucapkan selain do’a semoga
kebaikan dari semua pihak mendapat balasan dari Allah SWT, Amin.

Selanjutnya, penulis megyaclari bahwa skripsi ini masih jauh dari
kesempurnaan. Untuk memperbaiki tulisan penulis selanjutnya, penulis sangat
mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun kepada penulis. Akhirnya
penulis mengharapkan semoga skripsi ini dapat bermanfaat khususnya bagi penulis

sendiri dan bagi pembaca secara umum.

Padangsidimpuan, (- os — 2016

Penulis

Soibatul Aslamiyah Nt
NIM. 11 330 0040
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting le@psmanusia dan
memperoleh pendidikan adalah hak setiap manusjak $eanusia dilahirkan
hingga masa tuanya manusia tidak lepas dari pé@aidMenurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia pendidikan adalah proses pengulskap dan tata laku
seseorang atau kelompok orang dalam usaha mend@mas@anusia melalui
upaya pengajaran dan pelatitan.

Dalam dunia pendidikan, matematika merupakan ssddih cabang ilmu
yang mendasari perkembangan teknologi modern, meyapperan penting
didalam memajukan daya pikir manusia. Untuk mergudan menciptakan
teknologi di masa yang akan datang diperlukan pesman ilmu matematika
yang kuat sejak dini. Matematika adalah salah batang studi yang diberikan
pada setiap jenjang pendidikan dan mempunyai pergoenting dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia dengaa meengembangkan
kemampuan berpikir logis, rasional, kritis, analidan sistematis.

Dalam mempelajari matematika, proses pembelajaeanikagiatan belajar
mengajar pada pelajaran matematika berbeda demgmganan yang lain. Hal ini
disebabkan karena matematika termasuk pelajarag iy@mpunyai kekhususan

dari pelajaran yang lain, karena matematika merngelaentang pola

!Sulhan YasyinKamus Besar Bahasa Indonesia, (Surabaya: Amanah, 1995), him. 76.



keteraturan, tentang struktur yang terorganisasinskp-konsep matematika
tersusun secara hirarkis, terstruktur, logis datesiatis mulai dari konsep yang
paling sederhana sampai konsep yang paling kompleksbagian besar
penguasaan siswa terhadap materi matematika masgatsrendah. Rendahnya
penguasaan matematika terutama dalam penguasaen, rpaises dan langkah
dalam matematika, serta tidak memahami konsep daatematika,
mengakibatkan tidak tercapainya tujuan pembelajaran

Untuk mencapai tujuan pembelajaran matematika ldikem beberapa
usaha, salah satu diantaranya adalah perbaikaesppm=mbelajaran. Dengan
perbaikan proses pembelajaran matematika diharaleamampuan kognitif
siswa semakin meningkat sehingga dapat mengopt@mai&rcapainya tujuan
pembelajaran. Untuk mencapai hasil belajar yangsima{, guru matematika
harus lebih kreatif dalam memilih model pembelajasmang sesuai dengan
matematika.

Model pembelajaran bukan semata-mata hanya menyakggiatan guru
mengajar, akan tetapi juga menitik beratkan padi@itas belajar siswa. Untuk
mengakomodasi dan mengapresiasi kemampuan sisveaan daémbelajaran
dalam rangka mengoptimalkan kemampuan kognitif sismaka seorang guru
harus pandai—pandai memilih model pembelajaran gasgai dengan apa yang

terjadi di dalam kelas.

’Erman Suhermar8rategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, ( Bandung : UPI, 2001),
him. 22.



Dalam proses mengajar di madrasah saat ini tipkbwedajar kognitif lebih
dominan jika dibandingkan dengan tipe hasil beldjgdang afektif dan
psikomotorik tetapi kemampuan afektif dan psikom&tojuga sangat
dibutuhkan. Dalam era globalisasi ini kemampuannkdgsangat berpengaruh
dalam mencetak siswa yang berguna bagi masa depan.

Merujuk pada tinjauan psikologis bahwa setiap kepwan yang dimiliki
setiap individu pasti berbeda satu dengan yang thaisalnya daya berpikir dan
daya tangkap seseorang itu berbeda dalam menemaganan. Kemampuan
kognitif siswa harus benar-benar diperhatikan aleru, terutama siswa-siswi
yang lemah dalam kemampuan kognitifnya agar sigmsebut dapat mencapai
kriteria ketuntasan yang ditentukan.

Ditinjau dari kemampuan kognitif siswa, sepertinyal dalam beberapa
materi dalam pembelajaran matematika, ketika mealgad studi pendahuluan,
peneliti menemukan bahwa kubus dan balok merupsékatm satu materi dalam
matematika yang dianggap sukar dipahami oleh siwelas VIII® MTs Darul
Istigamah Padangsidimpuan sehingga siswa mengalkasulitan dalam
mempelajarinya dan berdampak terhadap rendahnyib bedsjar siswa pada
materi tersebut. Hal ini diperkuat oleh salah segraguru bidang studi
matematika yakni ibu Sabrina Sitompul mengatakammMaa“Tingkat kesulitan
siswa dalam menyelesaikan soal bangun ruang masgjgi t khususnya pada

kubus dan balok, dan siswa kurang memahami penggunamus luas dan



volume pada kubus dan balok serta masih rendahmyaampuan siswa

menggunakan fakta-fakta untuk perhitungan.”

Berdasarkan hasil pengamatan penulis terhadap gaing mengajar
matematika di MTs Darul Istigamah Padangsidimpugenulis melihat
gambaran bahwa ketika proses belajar mengajar métenberlangsung, masih
ada 16 siswa yang kurang mengerti tentang mateg gessampaikan oleh guru,
khususnya pada materi kubus dan balok, siswa kutangrik merespon
pelajaran karena merasa bahwa matematika itudanitmembosankan sehingga
hasil belajar dan kemampuan kognitifnya masih tergp rendah. Untuk itu
diperlukan suatu usaha atau tindakan yang bisa nglesmtkan kemampuan
kognitif dan hasil belajar matematika siswa.

Bukti-bukti yang menggambarkan rendahnya hasiljaetdi kelas VIIP®
tersebut adalah:

1. Jika siswa diberikan tugas hanya 5 yang mau meaigerjsedangkan yang
lain hanya meniru pekerjaan temannya, sehinggaabanyai ulangan siswa
tidak mencapai ketuntasan minimal.

2. Ketika proses belajar mengajar berlangsung ada idasyang tidak
memperhatikan sehingga tidak mengerti materi ydjetadkan oleh guru.

3. 16 siswa yang merasa kesulitan dalam mengerjakah latihan yang
diberikan oleh guru sehingga hasil yang dicapaiktichemuaskan

Rendahnya kemampuan siswa pada bidang study métemadak

terlepas dari kemampuan guru dalam memilih dan guemagkan metode yang



tepat dan melibatkan siswa, sehingga dengan peaggunetode yang tepat dan
interaktif siswa lebih mudah untuk memahami dasiaki merasa bosan.
Kebanyakan guru mengajar dengan metode ceramahkysagg sesuai dengan
materi yang diajarkan. Dalam hal ini siswa menjadilguru sebagai sumber
belajar utama. Siswa biasanya hanya mampu menikassoal-soal yang mirip

dengan contoh soal sebelumnya. Hal ini menjadikeswas kurang dapat

mengembangkan kemampuan berpikir mereka sehinggdarbpak terhadap

hasil belajar siswa .

Berdasarkan gambaran dan bukti yang telah dipapatkatas tentang
tidak optimalnya kemampuan kognitif siswa, penetiérasa perlu untuk mencari
solusi dari tidak optimalnya kemampuan kognitifxgsersebut. Maka salah satu
upaya yang dapat diterapkan adalah dengan mengguma&del pembelajaran
Problem Based Learning. Pembelajaran berbasis masalah merupakan
penggunaaan berbagai macam kecerdasan yang dgerlukuk melakukan
konfrontasi tantangan dunia nyata. Dimana pemédanj berbasis masalah
membantu untuk menunjukkan dan memperjelas canaikibeserta kekayaan
dari sturuktur dan proses kognitif yang terlibat dialamnya. PBM
mengoptimalkan tujuan, kebutuhan, motivasi yang gaeshkan suatu proses
belajar yang merancang berbagai macam kognisi pemaaanasalah.

Melalui PBM yang dimana pembelajrannya mengaitkangdn dunia

nyata, maka akan sesuai dengan materi kubus dak kedena materi kubus dan

*RusmanModel-Model Pembelajaran, (Jakarta; PT.Raja Grafindo Persada, 2010), h##. 2



balok akan terasa lebih mudah dipahami jika dikeitkangsung dengan benda-
benda nyata. Oleh karena itu siswa akan dapatKuetpbih kreatif sehingga
kemampuan kognitif siswa semakin meningkat.

Berdasarkan uraian permasalahan diatas, penelitasaetertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudtUpaya Meningkatkan Kemampuan
Kognitif Siswa Melalui Pembelajaran Berbasis Masah Problem Based
Learning) Pada Materi Kubus dan Balok Di Kelas VIII"® MTs Swasta Darul
Istigomah Padangsidimpuan”.

Identifikasi Masalah

Dari uraian latar belakang diatas, maka dapat wuliilcasi beberapa
masalah yang terjadi di kelas VHIMTs Darul Istigomah adalah sebagai
berikut:

1. Rendahnya kemampuan kognitif siswa pada pelajacematika khususnya
pada materi kubus dan balok

2. Kurangnya keaktifan siswa dalam pembelajaran matkma

3. Kurangnya keberanian siswa dalam bertanya atau angpgikan
pendapatnya.

4. Pembelajaran masih didominasi oleh pembelajarandtsional

5. Hasil belajar matematika siswa masih rendah padarmieubus dan balok

dikarenakan kemampuan kognitif siswa rendah



C. Batasan Masalah
Seperti yang telah diuraikan di atas, terdapatydlanmasalah yang
teridentifikasi, maka peneliti membatasi masalatituydPenggunaan Model
Pembelajaran Berbasis Masalaproplem based learning) sebagai upaya
meningkatkan kemampuam kognitif siswa pada matdsuk dan balok di kelas
VIII ® MTs Darul Istiqgomah Padangsidimpuan.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah diatas, penulis membuasan masalah
sebagai berikut “Apakah penerapan model pembetajauabl em based learning
dapat meningkatkan kemampuan kognitif siswa padanmmieubus dan balok di
kelas VII'® MTs Darul Istigomah Padangsidimpuan?”
E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tpgraitian ini adalah
“Untuk meningkatkan kemampuan kognitif siswa melahodel pembelajaran
berbasis masalalproblem based learning) di kelas VIII® MTs Darul Istigamah
Padangsidimpuan”
F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat:
1. Bagi siswa, agar lebih mengembangkan kemampugnitfoatau aktif
membangun pengetahuan individual sendiri sehinggajadi siswa yang
mandiri dan dapat menggali serta mengoptimalisagieanampuan kognitif

yang dimilikinya.



2. Bagi guru, sebagai bahan masukan dalam upaya tivasiosiswa dan
memaksimalkan kegiatan belajar matematika siswa.

3. Bagi kepala madrasah, memberikan konstribusindatembuat kebijakan
tertentu untuk meningkatkan kemampuan kognitif aispada madrasah
yang dipimpinnya.

4. Bagi penulis, untuk menambah wawasan dan penggtapeneliti dalam
penelitian.

5. Bagi penulis lain, sebagai bahan bagi penelitemyain.

G. Batasan Istilah
Agar terhindar dari kesalahpahaman dalam memahachl jpenelitian,
maka akan dijelaskan batasan istilah dari judukpian: Upaya Meningkatkan

Kemampuan Kognitif Siswa Melalui Model PembelajafBarbasis Masalah

(Problem Based Learning) Pada Materi kubus dan balok di Kelas VIIMTs

Darul Istigomah Padangsidimpuan adalah sebagauteri

1. Kemampuan kognitif adalah menurut teori kognitivesspembelajaran terjadi

dengan mengaktifkan indra siswa agar memperolehapaman. Menurut
Piaget, pengetahuan dibentuk berdasarkan inteeakara individu dengan
lingkungan, namun informasi tidak sekadar dituangk& dalam pikiran

mereka dari lingkungdn

* Ridwan Abdullah Saninovas Pembelajaran, (Jakarata: PT Bumi Aksara, 2013), him. 10-
11



2. Model Problem Based Learning adalah suatu pembelajaran dimulai dengan
pemberian masalah biasanya masalah memiliki kordekgian dunia nyata.
Pada modeProblem Based Learning guru berperan sebagai pembimbing dan
fasilitator, sedangkan siswa belajar untuk berpilkin memecahkan masalah
sendiri. Model pembelajaran berbasis masalah metmhartuk menunjukkan
dan memperjelas cara berpikir serta kekayaan ttaktar dan proses kognitf
yang terlibat didalamnya.

Jadi dapat disimpulkan bahwa variakgdada judul penelitian adalah
“Model Problem Based Learning adalah suatu pembelajaran dimulai dengan
pemberian masalah biasanya masalah memiliki kordekgan dunia nyata”.
Sementara variabglpada judul adalah “Kemampuan kognitif adalah menur
teori kognitivisme pembelajaran terjadi dengan naétitkan indra siswa agar
memperoleh pemahaman”.

H.  Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan penulis dalam menyusun proposaineka penulis
membagi sistematika pembahasan menjadi lima balsingranasing bab
terdiri dari beberapa subbab dengan rincian seltpygiut:
Bab pertama berisikan pendahuluan yang menguraigatang latar
belakang masalah, identifikasi masalah, batasamlafgsrumusam masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasanlafstidan sistematika

pembahasan.

> Rusman, Op.Cit., him.232
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Bab kedua berisi tentang kajian teori, dimana kajeori terdiri dari belajar
dan pembelajaran, karakteristik pembelajaran matkajapengertian model
pembelajaranProblem Based Learning, ciri-ciri model pembelajaran berbasis
masalah, langkah-langkah model pembelajaran berbassalah, kubus dan balok
(materi pembelajaran), kemampuan kognitif, kerandperfikir dan hipotesis
tindakan.

Bab ketiga berisi tentang metodologi penelitiangyéerdiri dari, lokasi dan
waktu penelitian, desain penelitian, subjek peiagljt instrumen pengumpulan
data, prosedur penelitian, siklus penelitian daadisis data.

Bab keempat berisi tentang hasil penelitian yangmbahas tentang
bagaimana pembelajaran matematika melalui pembataj®roblem Based
Learning dapat meningkatkan kemampuan kognitif siswa pamklp bahasan
kubus dan balok.

Bab kelima merupakan penutup yang terdiri darirkesilan dan saran yang

dianggap perlu.
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BAB I
KAJIAN PUSTAKA

Belajar dan Pembelajaran

Seseorang mendapatkan pengetahuan dan kecakaphgn rhielalui
belajar. Belajar merupakan jalan yang harus ditémgeseorang untuk
memahami suatu hal yang baru. Namun belajar bukabkrpusat pada
pengumpulan pengetahuan semata, akan tetapi lahiiiud Secara psikologis,
belajar adalah suatu proses perubahan tingkahskeg@orang sebagai hasil dari
interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kefaut hidupnya.

Sebagai landasan penguraian mengenai apa yangsilichalengan
belajar, akan dikemukakan beberapa definisi berikut

1) Menurut Gagne, yang dikutip Syaiful Sagala menyatdiBelajar adalah
suatu proses dimana suatu organisme berubah pemjalsebagai akibat
pengalaman?

2) Muhibbin Syah, mendefinisikan “Belajar adalah tamapperubahan
seluruh tingkah laku individu yang relatif menetggbagai hasil
pengalaman dan interaksi dengan lingkungan mekipatkproses
kognitif.”?

3) Slameto menyatakan “ Belajar merupakan suatu ugahg dilakukan

individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkatu lyang baru.

!saiful SagalaKonsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2003),him. 13.
2 Muhibbin SyahPsikologi Belajar,( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003), him. 68
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Secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamanduodivi sendiri dalam
interaksi dengan lingkungannya.”

4)  Menurut Skinner dikutipoleh Dimyati dan Mudjionohvea belajar suatu
perilaku. Pada saat orang belajar maka responnygadidebih baik.
Sebaliknya bila ia tidak belajar rensponnya menfirun

Belajar merupakarkey term (istilah kunci) yang paling vital dalam
setiap usaha pendidikan, sehingga tanpa belajanggshnya tidak pernah
ada pendidikan. Sebagai suatu proses, belajar haeiplu mendapat tempat
yang luas dalam berbagai disiplin ilmu yang bedqitdengan upaya
kependidikarr.

Walker dalam bukunya Yatim Riyanto, menyatakan lmahvelajar
adalah perubahan dalam pelaksanaan tugas yandi teejgagai hasil dari
pengalaman dan tidak ada sangkut pautnya dengaat&egan rohaniah,
kelelahan, motivasi, perubahan dalam situasi stimwan faktor samar-
samar lainnyaberhubungan langsung dengan kegiatajats

Dari kutipan di atas dapat kita maknai bahwa belgjamerupakan
proses untuk mendapatkan pengetahuan, keterampitan,merubah diri

kearah yang lebih baik. Singkatnya belajar merupapeoses perubahan

3Slameto Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003),
him. 2.

“Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), him. 9.

*Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Berbasis Integrasi dan
Kompetensi), (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,2008), him. 58.

® Yatim Riyanto Paradigma Baru Pembelajaran, (Jakarta: Prenada Media group, 2003), him.
5.
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mengenai segala aspek organisme atau pribadi seged?Perubahan yang
dialami individu benar-benar dirasakan bukan unsur
ketidaksengajaan.Perubahan yang diperoleh pada aspey digunakan
untuk mendapatkan perubahan yang lebih kompleks.

Proses belajar pada hakekatnya merupakan kegiaatahyang tidak
dapat dilihat. Artinya, proses perubahan yang demalam diri seseorang
yang belajar tidak dapat kita saksikan.Kita hanyaingkin dapat
menyaksikan dari adanya gejala-gejala perubahanilaker yang
tampak.Hakikat belajar adalah suatu aktivitas yanmgengharapkan
perubahan tingkah laku pada diri individu yang jaelRerubahan tingkah
laku terjadi karena usaha individu yang bersangklta

Pembelajaran dalam suatu definisi dipandang sebagmya
mempengaruhi siswa agar belajar.Beberapa pendapa ynenjelaskan
tentang pembelajaran, diantaranya:

a. Hamzah B. Uno mengatakan bahwa pembelajaran adaiatu
kegiatanyang berupaya membelajarkan siswa secardetgasi
dengan memperhitungkan faktor lingkungan belajaralkteristik
belajar, karakteristik bidang studi serta berbagdrategi
pembelajaran, baik penyampaian, pengelolaan, maupun
pengorganisasian pembelajafan.

b. Pembelajaran juga berarti meningkatkan kemampuarakguan
kognitif, afektif, dan keterampilan siswa. Kemampua

kemampuan tersebut dikembangkan bersama dengamgbeinaa
pengalaman-pengalaman belajar sestiatu.

"Kunandar Op. Cit., him. 320.

®Hamzah B. UnolModel Pembelajaran Menciptakan proses Belajar Mengajar yang Kreatif
dan Efektif,(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), him. 23.

°Dimyati dan MudjionoOp. Cit., him. 159.



14

c. Undang — Undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistamdiBikan
Nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah usader slan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar danegros
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mebgegkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spirituakdgamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, aknfaita, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakandgsa dan
negara?’

Pembelajaran adalah proses yang sengaja diranc#ng menciptakan
terjadinya aktivitas belajar dalam diri individuegan kata lain, pembelajaran
merupakan sesuatu hal yang bersifat eksternal dagag@ dirancang untuk
mendukung terjadinya proses belajar internal dadaimindividu.*'Untuk dapat
berlangsung efektif dan efisien, proses belajalupdirancang menjadi sebuah

kegiatan pembelajaran.

B. Karakteristik Pembelajaran Matematika

Pada hakikatnya belajar matematika adalah suativitak mental untuk
memahami arti dan hubungan-hubungan serta simimdedj kemudian
diterapkannya pada situasi nyata danmerupakan grossatih otak untuk
berfikir logis, teratur, berkesinambungan dan méken bukti kuat dalam setiap
pernyataan yang diucapkan. Matematika timbul kapgkean-pikiran manusia

yang berhubungan dengan ide dan penalaranide-idgdifasilkan oleh pikiran

Ywina SanjayaStrategi Pembelajaran Berorientas Sandar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Kencana, 2011), him. 2.

1 Benny. A.PribadiModel Desain Sistem Pembelajaran, ( Jakarta: Dian Rakyat, 2009 ),
him. 9
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manusia merupakan sistem bersifat deduktif sehinggdaku umum dalam
menyelesaikan masalah.

Menurut pendapat James dan James dalam Kamusmitédtanya yang
dikutip oleh Tim Penyusun FP MIPA UPI menyatakahvea matematika adalah
iimu tentang logika mengenai bentuk, susunan, basdan konsep — konsep
yang berhubungan satu sama lain dengan jumlah pangak yang terbagi
kedalam tiga bidang yaitu aljabar, analisis dan nued!°Mata pelajaran
matematika berfungsi sebagai alat, pola fikir, ildan pengetahuan.Adapun
tujuan pembelajaran matematika mengacu pada funggmatika serta tujuan
pendidikan nasional yang dirumuskan dalam Kurikulufimgkat Satuan
Pendidikan (KTSP). Dengan proses belajar matematka baik, subjek yang
belajar akan dapat memahami matematika denganplbéak dan dengan mudah
mempelajari matematika, selanjutnya dengan mudal puengaplikasikan
kesulitan bard?

Schoenfeld (1985) mendefinisikan bahwa belajar tematika
berkaitan dengan apa dan bagaimana menggunakanalem dmembuat
keputusan untuk memecahkan masalah. Matematikabatikdin pengamatan,

penyelidikan, dan keterkaitannya dengan fenomesiladan sosiat?

2Tim Penyusun MKPBM,Srategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung:
Fakultas Pendidikan Matematika dan llmu Pengetailam UPI, 2001), him. 18.

13 Hudojo HermanMengajar Belajar Matematika, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), him. 144.

Hamzah B. UnoMengelola Kecerdasan dalam Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara,
2010),him. 110.
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Menurut pendapat Russel yang dikutip oleh Hamzah UBio
menyatakan bahwa matematika suatu studi yang dindala pengkajian
bagian-bagian yang sangatdikenal menuju arah yalad dikenal. Arah
yang dikenal itu tersusun baik (konstruktif), seca@ertahap menuju arah
yang rumit (kompleks) dari bilangan bulat ke bilangpecah, bilangan riil
ke bilangan kompleks, dari penjumlahan dan penkaka diferensial dan
integral, dan menuju matematika yang lebih tinggpejadi memandang
matematika merupakan ilmu yang bersifat abstraksioakatik, dan

deduktif®

Suatu kebenaran matematika dikembangkan atasnaleages yang
menggunakan pembuktian  deduktif.Suherman  menyatakiaahwa

karakteristik pembelajaran matematika di sekoladiadd

a. Pembelajaran matematika adalah berjenjang [(i=grta
maksudnya, bahwa kajian matematika diajarkan sdmajanjang
atau bertahap yaitu dimulai dari hal yang konkeitylang abstrak,
atau dapat dikaitkan dari hal yang sederhana kgdmg kompleks
yaitu dari konsep yang mudah ke konsep yang sukar.

b. matematika mengikuti metode spiral, maksudnyeabgang akan
diajarkan kepada siswa dikaitkan dengan bahansabgh.

c. Pembelajaran matematika menekankan pola pikiuldg artinya
pengerjaan matematika itu bersifat deduktif dandasarkan
pembuktian deduktif.

d. Pembelajaran matematika menganut kebenaran skemsi
Maksudnya tidak ada pertentangan antara kebenaedn konsep
dengan yang lainny¥.

“Ibid, him. 111.
*Erman Suhermargrategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung: JICA-UPI,
2001), him. 65.
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Adapun tujuan pembelajaran matematika agar pedatiia memiliki
kemampuan sebagai berikut:

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaittara
konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritreeara
luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahasalah.

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat melakukan
manipulasi matematika dalam membuat generalisasiyasun
bukti atau menjelaskan gagasan dan pernyataan i#tem

3. Memecahkam masalah yang meliputi kemampuan memahami
masalah merancang model matematika, menyelesaikai@lm
dam menafsirkan solusi yang diperoleh.

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabegratia
atau media lain untuk memperjelas keadaan ataulahasa

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatimn minat
dalam mempelajari matematika serta sikap, ulet, mEncaya
diri dalam pemecahan masafgh.

C. Model Pembelajaran Berbasis MasalahRroblem Based Learning)

1. Pengertian Model Pembelajaran Berbasis Masalah

Model pembelajaran dimaksudkan sebagai pola irdesidwa dan guru
di dalam kelas yang menyangkut strategi, pendekatetode, dan tehnik
pembelajaran yang diterapkan dalam pelaksanaaatkedielajar mengajar di
kelas. Sebagaimana yang dikemukakan Joyce & Welliwaa model
pembelajaran adalah suatu rencana atau pola ygvef degunakan untuk
membentuk  kurikulum  (rencana  pembelajaran  jangka njapg),
merancangbahan-bahan pembelajaran, dan membimtentpabajaran di

kelas atau lainny&

YIbid, him. 66
*RusmanModel- Model Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), him. 133
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Ibrahim dan Nur mengemukakan bahwa pembelajardrabis masalah
merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yajumallan untuk
merangsang berpikir tingkat tinggi siswa dalamasitwyang berorientasi pada
masalah dunia nyata, termasuk di dalamnya belajgaimana belajdr.

Hal ini senada dengan yang dikemukakan Moffit baffembelajaran
berbasis masalah merupakan suatu pendekatan pgméelayang
menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatukkopdgi siswa untuk
belajar tentang berpikir kritis dan keterampilanrmpeahan masalah serta
untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esknsi materi
pelajaran®

Maka berdasarkan pendapat-pendapat di atas dagpapdikan bahwa
model pembelajaran berbasis masalBholflem Based Learning) berbeda
dengan model pembelajaran yang lain, pembelajartaménekankan pada
presentasi ide-ide atau demonstrasi keterampilan. geeran guru dalam
metode pembelajaran ini adalah menyajikan masaatbBlajaran masalah
dilain pihak berlandaskan kepada psikologi kogng#bagai pendukung
teoritisnya. Fokus pembelajaran tidak begitu barpeda apa yang dilakukan
siswa (perilaku), melainkan kepada apa yang digkirsiswa(kognisi) pada
saat mereka melakukan kegiatan itu. Walaupun pgremn pada pembelajaran

ini terkadang melibatkan presentasi dan penjelasanatu hal kepada siswa,

®lhid., him. 241
“lbid., him. 241
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namun yang lazim adalah berperan sebagai pembimbarg fasilitator
sehingga siswa belajar memecahkan masalah oletkanszadiri.
Ciri-Ciri Model Pembelajaran Berbasis Masalah
Berbagai pengembang pembelajaran berbasis masatajatakan bahwa
ciri utama pembelajaran berbasis masaRtiollem Based Learning )Ibrahim
dan Nur sebagai berikét:
a. Pengajuan masalah atau pertanyaan
Pembelajaran  berbasis masalahProblem  BasedLearning)
mengorganisasikan pembelajaran di sekitar pertanglaa masalah yang
kedua-duanya secara sosial penting dan secaradpbleamakna untuk
siswa
Berfokus pada keterkaitan antar disiplin
Meskipun  pembelajran berbasis masalahProlflem Based
Learning) mungkin  berpusat pada mata pelajaran tertentu,
masalah yang akan diselidiki telah dipilih yang drelpenar nyata
agar dalam pemecahannya siswa meninjau masalahdatu banyak

mata pelajaran.

“lbid., him.242
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Penyelidikan autentik

Pembelajaran berbasis masalahProplem Based Learning)
mengharuskan siswa melakukan penyelidikan autemtituk mencari
penyelesaian nyata terhadap masalah nyata..
Menghasilkan produk/karya dan memamerkannya

Pembelajaran berbasis masal&mnoplem Based Learning) menuntut
siswa untuk menghasilkan produk tertentu dalamusekarya nyata dan
peragaan yang menjelaskan atau mewakili bentuk gbesgian masalah
yang mereka temukan. Produk itu dapat berupa tiadgbat, laporan.
Bekerja sama

Pembelajaran berbasis masal&noblem Based Learning) dicirikan
oleh siswa bekerja sama satu sama lain palinggeacara berpasangan
atau dalam kelompok kecil. Bekerja sama memberikantivasi untuk
secara berkelanjutan terlibat dalam tugas-tugas pleka dan
memperbanyak peluang untuk berbagi inkuiri dan odiadan untuk
mengembangkan keterampilan sosial dan keteramipaefikir

Pembelajaran Berbasis MasalahPrgblem Based Learning)
diorganisasikan di sekitar situasi kehidupan nyg&utentik) yang
menghindari jawaban sederhana dan mengundang bénagecahan yang
bersaing dan mendorong berbagai inkuiri dan diaega perkembangan

keterampilan sosial dan berpikir siwa.
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Menurut Ibrahim dan Nur tujuaBRroblem Based Learning yaitu (1)
membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikirntemecahkan
masalah;(2) belajar berbagai peran orang dewasalun@elibatan mereka
dalam pengalaman nyata;(3) menjadi para siwa ysommpm??

Dari pendapat-pendapat di atas maka pembelajardradie masalah
tidak hanya terfokus pada aktivitas siswa melainttangan bimbingan guru
yang secara berulang-ulang akan mendorong dan madrk@a siswa untuk
bertanya dan melakukan penyelidikan terhadap ntasajata oleh mereka
sendiri,sehingga tujuan Pembelajaran Berbasis Mlagakcapai. Strategi ini
dapat meningkatkan kemampuan siswa dengan menanjoikeraksi belajar
mengajar.

. Langkah-Langkah Pembelajaran Berbasis Masalah

Pembelajaran Berbasis MasalaRrablem Based Learning) biasanya
terdiri dari lima tahapan utama yang dimulai dengdrap memperkenalkan
siswa dengan suatu situasi masalah dan diakhigadepenyajian dan analisis
hasil kerja siswa. Kelima tahapan tersebut disajix@rikut ini sesuai dengan

yang dikemukakan oleh Ibrahim dan Nir.

2|hid., him. 242
3lbid., him.243



22

Langkah-langkah Pembelajaran Berbasis Masalpioblem based
learning)
1. Orientasi siswa pada masalah
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, mejelaskgistib yang
dibutuhkan memotivasi siswa agar terlibat pada paimen masalh yang
dipilihnya
2.  Mengorganisai siswa untuk belajar
Guru membantu siswa mendefinisikan dan mengorgsikéaa
tugas belajar yang berhubungan dengan masalabuérse
3. Membimbing penyelidikan individual dan kelompok
Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informaasngy
sesuai, melaksanakan eksperimen, untuk mendap@iamelasan dan
pemecahan masalah.
4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
Guru membantu siswa merencanakan dan menyiapkga kang
sesuai seperti laporan, video dan model serta memnlmaereka berbagi
tugas dengan temannya.
5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahatamasa
Guru membantu siswa melakukan refleksi atau evabealsadap

penyelidikan mereka dan proses-proses yang mergiakgn.
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D. Kemampuan Kognitif.
a. Pengertian Kemampuan Kognitif

Istilah kognitif berasal dari kateognition yang padanannyknowing,
berarti mengetahui.Dalam arti yang loagnition (kognisi) ialah perolehan,
penataan, dan penggunaan pengetahuan.Dalam perkgambaelanjutnya,
istilah kognitif menjadi populer sebagai salah sdtumain atau wilayah/
ranah psikologis manusia yang meliputi setiap alkwil mental yang
berhubungan dengan pemahaman, pertimbangan, pkagolaformasi,
pemecahan masalah, kesenjangan, dan keyakinan.Ramialaan yang
berpusatdi otak ini juga berhubungan denkames (kehendak) damafeksi
(perasaan) yang bertalian dengan ranah*asa.

Istilah kognitif seringkali dikenal dengan intellitelek berasal dari
bahasa Inggrislitellect”.Beberapa pengertian kognitif, antara lain ad&fah.
a. Menurut Chaplin (1981), yang dikutip dari Mohammai&bsrori

menyatakan bahwa:

1. Proses kognitif, proses berpikir, daya menghubumgkamampuan

menilai, dan kemampuan mempertimbangkan.

2. Kemampuan mental atau inteligensi.

% Muhibbin SyahPsikologi Belajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003),
him. 22.

Mohammad AsrorPsikologiPerkembangan, (Bandung: CV Wacana Prima, 2008),
him. 47-48.
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Mahfudin Shalahudin (1989) menyatakan bahwa “@kehdalah akal
budi atau inteligensi yang kemampuan untuk meletakkubungan-
hubungan dari proses berpikir. Selanjutnya dikatdk@hwa orang yang
inteligen adalah orang yang dapat menyelesaikasopmn dalam
tempo yang lebih singkat, memahami masalahnya |eleipat dan
cermat, serta mampu bertindak cepat.

Jean Piaget, mendefinisikan “intelek adalah akadli bberdasarkan
aspek-aspek kognitifnya, khususnya proses-prosgskiveyang lebih

tinggi. Sedangkan inteligensi diartikan sama derffanerdasan” yaitu
seluruh kemampuan berpikir dan bertindak secaragtifidermasuk

kemampuan-kemampuan mental yangkompleks sepertipikiyer
mempertimbangkan, menganalisis, mensintesis, mahgesi, dan
menyelesaikan persoalan-persoalan.

Ahmad Fauzi, mengemukakan bahwa kognitif adalahlpean, ingatan

khayalan, daya bayang, inisiatif, kreativitas, @mengtan aspek kognitif
ini menunjukkan jalan mengarahkan dan mengendatikgkah laku.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bapemagertian

Kognitif adalah proses berpikir, ingatan, daya Io@yanisiatif, kreativitas,

pengamatan aspek kognitif ini menunjukkan jalan gaemhkan dan

mengendalikan tingkah laku.Dan diketahui pula bahtgkek tidak berbeda

dengan pengertian inteligensi yang memiliki artimieenpuan untuk

melakukan abstraksi serta berpikir logis dan cepaingga dapat bergerak
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dan menyesuaikan diri terhadap situasi baru.Disagnjiu Benyamin S.
Bloom telah mengembangkan  “taksonomi” untuk domaognitif.
Taksonomi adalah metode untuk membuat urutan peanikiari tahap dasar
kearah yang lebih tinggi dari kegiatan mental, etaimap sebagai berikéft:

. Pengetahuan(Knowledge) adalah kemampuan untuk menghafal,
mengingat, atau mengulangi informasi yang pernbérdian.

. Pemahaman (Comprehension) adalah  kemampuan  untuk
menginterpretasi atau mengulang informasi dengamngwakan
bahasa sendiri.

. Aplikasi (Application) adalah kemampuan mengunnakan informasi,
teori, dan aturan pada situasi baru.

. Analisis (Analysis) adalah kemampuan mengurai pemikiran yang
kompleks, dan mengenai bagian-bagian serta hubaggan

. Sintesis (Synthesis) adalah kemampuan mengumpulkan komponen
yang sama guna membentuk satu pola pemikiran yamg b

. Evaluasi (Evaluation) adalah kemampuan membuat pemikiran

berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan.

% Djaali, Psikologi Pendidikan, ( Jakarta: Bumi Aksara, 2011), him. 77.
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E. Materi Kubus dlan Balok
a. Kubus
1) Pengertian Kubus
Kubus adalah suatu bangun ruang ydibatasi ceh enam bidang si
yang koigruen berbentuk persegi. Berikut ini ba-bagian dari bangun
kubus, witu:
a. Sisi (Bidang sisi
Bidang sisi suatu bangun ruang atau disitt menjadisisiadalah
permikaan dari bangun ruang yang dapat entuk segibanyak.

Contah: sisi kubus berbentuk pers:

H G

b. RusukA
Kubus ABCD.EFGH memiliki 12 buah rustyaitu AB, BC, CD.
DA, EF, FG, GH, HE, AE, BF, CG,danC
c. Titik sudu
Titik sudut kubus adalah titik potong antarua rusuk.Dari kubu
ABCD. EFGH di atas memiliki 8 buah titik sug yaitu ttik A, B, C,

D, E, 5 G, dan |
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d. Diagonal bidang

Diagonal kubus adalah yang menghubungkan duastitkit yang
saling berhadapan dalam satu sisi/bidang yaitu: BE, BG, CF,
CH, DG, DE, AH, AC, BD, EG dan FH.

e. Diagonal ruang

e

Pada kubus terdapat 4 buah diagonal ruang sepesigaris HB
yang menghubungkan dua titik sudut yang salingdsapan dalam
satu ruang.

f. Bidang diagonal

Kubus ABCD.EFéH mer}lpunyai 6 buah bidang diagonaigya
kongruen berbentuk persegi panjang yaitu: ABGH, BF@Gan
lainnya.

g. Sifat-sifat kubus

1) Semua sisi kubus berbentuk persegi dan memililsi y@ag sama.
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2) Semua rusuk kubus berukuran sama panjang. Setegordil
bidang pada kubus memiliki ukuran yang sama panjang

3) Setiap diagonal ruang pada kubus memiliki ukuranaspanjang.

4) Setiap bidang diagonal pada kubus memiliki bentuk
persegipanjang.

. Jaring-jaring kubus

Untuk mengetahui jaring-jaring kubus, lakukan kégieberikut:

Kegiatan 1 :

1. Siapkan tiga buah dus yang berbentuk kubus, guyrdengspidol

2. Ambil salah satu dus, beri nama setiap dusnya, Imyza

ABCD.EFGH. Kemudian irislah beberapa rusuknya miantgi

alur berikut:
H G B &
E F E = F 7%
i :
P - \
= B ‘ L g
@) ) »

3. Rebahkan dus yang didiris tadi.Bagaimana bentuknya?

4. Lakukan hal yang sama pada dus yang tersisa,rkdduatlah alur
yang berebeda, kemudian rebahkan, bagaimana bgatikn

5. Jika kamu dilakukan dengan benar, pada dus pertakaa

diproleh bentuk sebagai berikut:
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i. Luas permukaan kubus

Untuk mencari luas permukaaan kubus sama sajaadeng
menghitung luas jaring-jaring kubus tersebut. Okalnena jaring-
jaring kubus merupakan 6 buah persegi yang samaafegruen.

Coba kamu perhatikan Gambar berikut ini.

5]

(2) 5 (b)

maka:
luas permukaan kubus = luas jaring-jaring kubus

=6X(SXS)
=6x¢

Jadi, luas permukaan kubus adalafi 6 s

j. Volume kubus

Coba kamu perhatikan gambar
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(a) (b) (c)
Gambar di atas menunjukkan bentuk-bentuk kubus ateng

bentuk yang berbeda. (a) Merupakan kubus satuamkUmnemebuat
kubus satuan (b) diperlukan 2 x 2 x 2 = 8 kubusagtdan untuk
kubus (c) diperlukan 3 x 3 x 3 = 27 kubus satuagngan demikian
volume kubus dapat ditentukan dengan cara mengalgemjang
rusuk kubus tersebut sebanyak 3x, sehingga:

Volume kubus = panjang rusuk x panjang rusuk xgreamjusuk

V=sXSXs=%

b. Balok
a. Sisi/Bidang
H G
e
= B

Balok adalah bangun ruang yang dibatasi oleh 6nliddsi yang
kongruen berbentuk persegi panjang, yaitu ABCD, HF@BFE,
DCGH, BCGF, dan ADHE.

b. Rusuk
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Sama seperti dengan kubus, balok ABCD.EFGH memiliki
rusuk.Rusuk-rusuk balok ABCD.EFGH adalah AB, BC,,CIA, EF,
FG, GH, HE, AE, BF, CG, dan HD.

c. Titik Sudut
Dari Gambar balok ABCD.EFGH memiliki 8 titik sudyitu A,

B, C, D, E, F, G, dan H.

d. Diagonal Bidang
Diagonal bidang suatu balok adalah ruas garis yang
menghubungkan dua titik sudut yang berhadapan peatiap bidang

atau sisi balok.Perhatikan bidang TUVW pada gardbbawah ini.

W V

Ruas garis yang menghubungkan titik sudut T dartad) dan
W. Dengan demikian, bidang TUVW mempunyai dua dmado
bidang, yaitu TV dan UW. Untuk mencari panjang Oizal,

perhatikan gambar di bawah ini:

W V
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Misalkan balok PQRS.TUVW di atas memiliki panjamglebarl,
dan tinggit. Maka panjang TV dapat dihitung dengan menggunakan
teorema phytagoras, di mana segitiga TUV siku-diku. Sehingga:
TV = /(TUZ + UV2)
V=/@? + )
Diagonal Ruang
Diagonal ruang pada balok adalah ruas garis yang
menghubungkan dua titik sudut yang berhadapan daiatu ruang.
Suatu balok memiliki empat buah diagonal ruang ysama panjang

dan berpotongan pada satu titik.

A\ V

P-':‘- Q
Garis PV, garis QW, garis RT, dan garis SU diselmgonal ruang.
Diagonal-diagonal ruang tersebut akan berpotongaatd titik. Untuk
mencari diagonal ruang yaitu: Misalkan balok ABCBAH di atas
memiliki panjangp, lebarl, dan tinggit. Maka panjang AG dapat
dihitung dengan menggunakan teorema phytagoraapit&belum itu
harus cari panjang AC, di mana AC merupakan didgona

sisi.perhatikan segitiga ABC siku-siku di B. Sejga:

AC =./(AB + BC?)
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AC =,/(p? + 1)
Sekarang cari panjang AG dengan:orema phytagore

jugaSekarang perhatikan segitiga A sikusiku di G. Sehingg:

AG =,/(AC% + CG2)
AG= (7 T )2 + 12

AG =./(p? + I2 + t2)

Misalkan diagonal ruang balok adalidd maka secara umu

diagonal ruang balok dapat dirumusk

d=J/(@? + 12 + t%)
. Bidang Diagone

Bidang diagonal suatu balok adalah bic yang dibatasi ole
dua risuk dan dua diagonal bidang suatu b. Untuk memahami
definisi tersebut coba perhatikan balok PQRS/W pada gambar ¢

bawah ini:

Bidang PRVT dan PWVQ disebut bidardiagonal.Jadi balo
memilki enam bidang diagonal yang berbentoersegi panjang de
tiap pasangnya kongruen.Untuk menghituluas bidang diagoni

dapatmenggunakan rumiuas perseqgi panjang
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a. Sifat-sifat balok

Balok memiliki sifat yang hampir sama dengan kuymigu:

1) Sisi-sisi balok berbentuk persegipanjang.

2) Sisi-sisi memiliki bentuk persegipanjang. Dalamolalminimal
memiliki dua pasang sisi yang berbentuk persegiapan

3) Rusuk-rusuk yang sejajar memiliki ukuran sama panja

4) Rusuk-rusuk yang sejajar memiliki ukuran yang saargang.

5) Setiap diagonal bidang pada sisi yang berhadapamilikie
ukuran sama panjang.

6) panjang diagonal bidang pada sisi yang berhadampemiliki
ukuran yang sama panjang.

7) Setiap diagonal ruang pada balok memiliki ukuranaaanjang.

8) Diagonal ruang pada balok memiliki panjang yangaam

9) Setiap bidang diagonal pada balok memiliki bentuk
persegipanjang.

10) Bidang diagonal balok memiliki bentuk persegipagjaBeqgitu
pula dengan bidang diagonal lainnya.

b. Jaring-jaring balok
Sama halnya dengan kubus, jaring-jaring balok dipérdengan
cara membuka balok tersebut sehingga terlihat elgermukaan
balok. Coba perhatikan alur pembuatan jaring-jarlvejok yang

digambarkan di bawah ini:
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i
E

;H & H H G
E !

5 4 ECE 7| JF

1

- — o] A
g e
B A
(a) _ (b) B
e

H ) L i H

oy

Jaring-jaring balok yang diproleh pada gambar @kusun atas
rangkaian 6 buah persegi panjang. Rangkaian tdrgebdiri atas 3
pasang persegi panjang yang setiap pasangannyalikndmantuk dan

ukuran yang sama. Terdapat berbagai macam

(=) (b}

c. Luas permukaan balok

Cara menghitung luas permukaan balok yaitu dengamghitung

semua luas jaring-jaringnya.Perhatikan gambar berik
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(a)

36

ey

ey

6

ey

(k)

Misalkan, rusuk-rusuk padsa balok diberi nama mijgay), |

(lebar), dan t (tinggi) seperti gambar, dengan #&miluas permukaan

balok tersebut adalah :

Luas permukaan balok = 6 x luas persegi panjang

= (pxI) + (pxt) + (Ixt) + (pxI) + (Ixt) + (pxt)
= 2(pxI) + 2 (Ixt) + 2(pxt)

=2 (pl + It + pt)

Jadi luas permukaan balok = 2 (pl + It + pt)

d. Volume balok

Menentukan suatu balok satuan yang dijadikan aoonéuk balok

yang lain, seperti pada Gambar 8.18 .Coba cerreajah saksama.

(a)

=

(b) (c)
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Gambar 8.18 menunjukkan pembentukan berbagai bdérk
balok satuan. (a) adalah balok satuan. Untuk metralak seperti
pada Gambar (b) , diperlukan 2 x 1 x 2 = 4 baldkag sedangkan
untuk membuat balok seperti pada Gambar (c) diban® x 2 x 3 =
12 balok satuan. Hal ini menunjukan bahwa volumatwsibalok
diperoleh dengan cara mengalikan ukuran panjamgr,lelan tinggi
balok tersebut.

Kerangka Berpikir

Pembelajaran adalah proses interaksi antara sisvemgad
lingkungannyasehingga terjadi perubahan tingkah kakarah yang lebih baik.
Sistem pembelajaran yang dijalankan secara monoembuat siswa merasa
jenuh sehingga kemampuan yang dimiliki siswa tibekkembang dan hasil
belajarnya menurun. Apabila proses pembelajarang yditakukan hanya
searah, maka pelajaran yang disampaikan oleh dwam berlalu begitu saja
karena siswa tidak memperhatikannya. Untuk itu $i@da strategi yang bisa
membuat para siswa lebih semangat dan kreatif dakliagar, yaitu dengan
cara menerapkan pembelajapsoblem based |earning

Melalu pendekatan PBM siswa mempersentasikan gaggsa siswa
terlatih merefleksikan persepsinya, mengargumekdasi  dan
mengkomunikasikan ke pihak lain sehingga gurupumatami proses berpikir
siswa, dan guru dapat membimbing serta mengintsikam ide baru berupa

konsep dan prinsip. Dengan demikian, pembelajralatgsung sesuai dengan
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kemampuan siswa, sehingga terjadi interaksi amgpana dan siswa, serta siswa

dengan siswa menjadi terkondisi dan terkendali.

Pembelajaran melalui pendekatan PBM merupakamu saagkaian
pendekatan kejadian belajar yang diharapkan dapgshbardayakan siswa
untuk menjadi seorang individu yang mandiri dan ipammenghadapi setiap
permasalahan dalam hidupnya dikemudian hari. Dalpaiaksannan
pembelajaran, siswa dituntut terlibat aktif dalamengikuti proses
pembelajaran melalui diskusi kelompok. Langkah avegjiatan pembelajarn
dilaksanakan dengan mengajak siswa untuk memaharasisyang diajukan
baik oleh guru maupun siswa, yang dimulai dari gpag diketahui oleh
siswa. Oleh sebab itu sangat dibutuhkan kesiapamn dan siswa untuk bisa
berkolaborasi dalam memecahkan masalah yang diangka

G. Penelitian Terdahulu

1. Penelitian yang dilakukan oleh Naimah Hasibualumai IAIN
Padangsidimpuan tahun 2012 yang berjudul “Penerapiodel
Pembelajaran berdasarkan MasalBhollem Based Learning) Terhadap
Kemampuan Penalaran Matematika Pada Matematika pddeeri
Persamaan Linear satu Variabel (PLSV) di Kelas SMP Negeri 3
padangsidimpuan”. Dengan hasil sebelum penelitiabesar 32.43%,
setelah dilakukan tindakan menggunakan pembelajBrablem Based

Learning tingka kemampuan penalaran masalahnya meningkajadie



39

80%, kemuadian pada siklus Il meningkat lagi menfti14%. Hal ini
menunjukkan siswa berhasil mempelajari PLSV padaangelajaran
matematika dan terjadi peningkatan kemampuan pamasiswa.

Penelitian yang dilakukan oleh Ponisah Tanjuntumai IAIN
Padangsidimpuan tahun 2014 yang berjudul “Pengsliadel Pembelajaran
Problem Based Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif pada
Pokok Bahasan Barisan dan Deret di Kelas IX SMPeNegHutaristak T.P
2013/2014". Dari hasil yang diperoleh jawaban resjgm untuk variabel
model pembelajarariProblem Based Learning dari skor terendah yaitu
dengan nilai 45 sampai skor tertinggi dengan skar Bari skor yang
terbesar tersebut diolah menjadi data berkelompeolgan 6 kelas dan jarak
interval 3. Sedangkan hasil jawaban variabel kv#asi belajar matematika
siswa dimulai dari skor yang terendah dengan skmsadnpai skor tertinggi
adalah 85, dari hasil yang diperoleah bahwa dengael Problem Based
Learning mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kemampu
berpikir kreatif kelas SMP Negeri 1 Hutaristak P®13/2014.

Penelitian yang dilakukan oleh Nurhadijah alui&IN Padangsidimpuan
tahun 2016 yang berjudul “Pengaruh Penggunaan MBd#lem Based
Learning Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah AritmatikéalSos
Pada Siswa Kelas VII SMP Muhammadiyah 30 Sihepebghgan hasil

yang diperoleh bahwa dengan moBebblem Based Learning mempunyai
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pengruh yang signifikan terhadap kemampuan pemacamasalah
aritmatika sosial pada sisw kelas VIl SMP Muhamryaki30 Sihepeng.
Adapun perbedaan penelitian yang saya lakukagastepenelitian terdahulu
adalah dapat dilihat pada penelitian yang dilakukégh Naimah Hasibuan
alumni IAIN Padangsidimpuan tahun 2012 yang beljutRenerapan Model
Pembelajaran berdasarkan MasaldProflem Based Learning) Terhadap
Kemampuan Penalaran Matematika Pada Matematika |gaderi Persamaan
Linear satu Variabel (PLSV) di Kelas VII SMP Negé&ipadangsidimpuan.”
.Perbedaannya terletak pada variabemateri, dan lokasi penelitian. begitu juga
dengan pelitian yang dilakukan oleh Ponisah Tanjwn Nurhadijah
perbedaannya terletak pada varigbgmateri, dan lokasi penelitian
Hipotesis
Hipotesis adalah dugaan yang mungkin benar ataugkiunsalatf’
Hipotesis akan ditolak jika salah atau palsu, deemaditerima jika fakta-fakta
membenarkannya, penolakan dan penerimaan hipstasigt tergantung kepada
hasil-hasil penyelidikan terhadap fakta-fakta ydikgimpulkan.
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkanvéaHipotesis pada
penelitian ini adalah “dengan diterapkannya moeehipelajran berbasis masalah
dapat meningkatkan kemampuan kognitif siswa padanmmeubus dan balok di

kelas VIII® MTs Darul Istiqomah Padangsidimpuan.

"'3. MargonoMetodologi Penelitian Pendidkan, (Jakarta: Rineka Cipta,2009), him. 63.



BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

Lokasi dan Waktu Penelitian

Sesuai dengan judul penelitian yang diambil olemept, maka

penelitian ini dilaksanakan di MTs Darul IstigamBladangsidimpuan yang

beralamat di Jin. Pulo Bauk / Abror Km. 10 Adapuasan peneliti memilih

lokasi penelitian ini dengan pertimbangan sebahivlTs Darul Istigomah

Padangsidimpuan mempunyai masalah dalam hasilabet@tematika karena

kemampuan kognitif siswa masih rendah, terutameaa padteri kubus dan

balok.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus2Jd bulan Maret 2016.

Time schedule penelitian:

02 Agustus 2015
23 Agustus 2015
28 Oktober 2015
29 Januari 2016

2 — 10 Maret 2016
18 Maret 2016

04 Mei 2016

09 Mei 2016

18 Mei 2016

: Studi pendahuluan ke lokasi el
: Pengesahan judul skripsi
: Mulai bimbingan proposal
: Seminar proposal
: Pelaksanaan riset di lokaselieam
: Mulai bimbingan skripsi
: ACC skripsi
. Pendaftaran sidang munagasyah

: Sidang munagasyah
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Desain Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelasu atkassroom based
action research. Satu siklus terdiri dari: perencanagpiafining), tindakan
(action), observasi dbservation), dan refleksi reflection). PTK juga dapat
diartikan sebagai proses pengkajian masalah pejatsiadi dalam kelas
melalui refleksi diri dalam upaya untuk memecahkaasalah tersebut dengan
cara melakukan berbagai tindakan yang terencaramdaltuasi nyata serta
menganalisis setiap pengaruh dari perlakuan tetsebu

Penelitian Tindakan Kelas merupakan penelitian mdaldidang
pendidikan, yang bersifat reflektif dengan melakukéindakan-tindakan
tertentu di dalam kawasan kelas dengan tujuan umbgknperbaiki dan
meningkatkan kualitas pembelajaran secara profealsi®enelitian Tindakan
Kelas merupakan pencermatan terhadap kegiatanabel®grupa sebuah
tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadidasgbuah kelas secara
bersama.

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakamghin kolaborasi
(kerja sama) antara guru dengan peneliti, dimama gabagai observasi dan
penaliti sebagai pelaksana tindakan atau mengerkbarigudaya peneliti dan
mengidentifikasikan berbagai permasalahan yang ulupada saat proses

belajar mengajar.

! Wina SanjayaPendlitian Tindakan Kelas, (Jakarta : Kencana 2010 ), him.26
2 Suharsimi ArikuntpPenelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), him.3.
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Dalam PTK terdapat beberapa kata kunci yang pigplerhatikan, yakni:

PTK bersifat reflektif, yaitu PTK diawali dari pres perenungan atas
dampak tindakan yang selama ini dilakukan guruaiéertengan tugas-
tugas pembelajaran di kelas.

PTK dilakukan oleh pelaku tindakan, yaitu PTK dicang, dilaksanakan,
dianalisis oleh guru yang bersangkutan dalam rangga memecahkan
masalah pembelajaran yang dihahapinya di kelasaugah dilakukan
secara kolaboratif, pelaku utama PTK tetap oleln gang bersangkutan.
PTK dilakukan untuk meningkatkan kualitas pembetaja

PTK dilaksanakan secara sistematis, terencana elagad sikap mawas
diri.

PTK bersifat situsional dan kontekstdal.

/ Pelaksanac \

Perencana: SIKLUS | Pengamate

Refleks

Perencana: \

Refkeks SIKLUS Il Pelaksanas:

/

Gambar 1 : Spiral Tindakan Kelas

Pengamate

3Masnur MuslichMelaksanakan PTK Itu Mudah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), him. 9-10.
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C. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa di keladl WTs Darul
Istijgomah Padangsidimpuan yang berjumlah 23 oramge® penelitian ini
didasarkan pada hasil observasi awal dan diskusjae guru bidang studi
matematika.
D. Instrumen Pengumpulan Data
Dalam proses penelitian ini, peneliti menggunakangompulan data
dengan cara:
1. Tes
Tes ini digunakan sebagai alat penilaian adalatiapgaan-pertanyaan
yang diberikan kepada siswa untuk mendapat jawedhersiswa dalam bentuk
lisan, tulisan, atau dalam bentuk perbuatan (tsk#éin). Tes pada umumnya
digunakan untuk melalui dan mengukur hasil belajawa, terutama hasil
belajar kogniif berkenaan dengan penguasan bahagaja@an sesuai dengan
tujuan pendidikan dan pengajaran.
Pelaksanaan tes ini dilakukan diakhir pembelajgedtu disetiap pertemuan.
Hal ini dilakukan untuk melihat tingkat kenaikanaatpenurunan nilai yang
diperoleh siswa. Hasil tes diperiksa dengan sispanskoran, hal ini sesuai
dengan cara pemeriksaan soal yang diberikan. Dganiaian ini tidak ada

eksplanasi penilaian secara pasti, tapi guru dagegmheriksa jawaban siswa dan

* Nana Sudjana,Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2001), him. 35.
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membandingkannya, kemudian memberikan skor atasbjamv siswa tersebut.
Jumlah soal yang diberikan sebanyak 6 soal disega@muan, sedangkan waktu
yang diberikan dalam mengerjakan soal tersebut dfitmuntuk penskoran tes
bentuk tes tindakan (kinerja siswa).

Dalam hal ini skor ideal dari masing-masing tesdbut adalah 100. Tes
disusun dari tingkat yang sederhana sampai pagkatiryang lebih komplek. Tes
tersebut sesuai dengan kurikulum dan tujuan persgaj@ateri kubus dan balok.

Adapun kisi-kisi hasil belajar pada materikubus Hdalok.

Tabel. 1
Kisi-Kisi Tes Kemampuan Kognitif Siswa
Pada materi Kubus dan Balok

NO Indikator Kemampuan Kognitif
Cc1 C2 C3
1 | Membedakan | 1.2.1.2.1.1.2.1.2
bangun ruang
kubus dan
balok.

2 | Menjelaskan 3.43.4.2.3.43.43.4
pengertian
kubus, dan
balok serta
menjelaskan
sifat-sifat
kubus dan
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balok ditinjau
dari sisi, titik
sudut, rusuk,
diagonalnya.
3 | Menurunkan 5.6.5.6.5.6.5.6.5.6..
rumus luas,
volume kubus
dan luas,
volume balok
serta dapat
menyelesaikan
masalah yang
berkaitan
dengan
menghitung
luas dan
volume kubus
dan balok.
Jumlah 9 11 10
30

Keterangan:

- Siswa yang menjawab soal dengan benar diberi Skor 2

- Siswa yang menjawab soal dengan sedikit kesalaban &kor 1

- Siswa yang menjawab soal dengan seluruhnya satahtiatak menjawab
diberi Skor 0

E. Prosedur Penelitian
Prosedur yang dilakukan adalah pelaksanaan prosestekomponen
kegiatan yang terdapat dalam Penelitian Tindakdak@TK) yang dinamakan
siklus.
Pelaksanaan dalam siklus penelitian akan dilakukarnulang-ulang
sampai indikator yang telah ditentukan dalam peajein telah tercapai. Jika
belum tercapai maka siklus penelitian terus menéeilajutkan sampai pada

siklus berikutnya. Setiap siklus penelitian ini nigmempat komponen yang
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terdiri dari: perencanaan planning), tindakan &ction), pengamatan
(observation), dan refleksirngflection).
Siklus Penelitian Pada Siklus |

a. Perencanaan planning)

Sebelum peneliti melaksanakan tindakan, terlebhuldapeneliti
memberikan tes soal awal sebanyak 6 butir soalkuntelihat sejauh
mana hasil belajar siswa sebelum diterapkan pe jabahgor oblem based
learning. Rencana kegiatan yang dilakukan adalah:

1. Guru bersama peneliti membuat perencanaan pemtaglaja

2. Pemilihan materi yang menyangkut berbagai kompetgrsgy akan
dicapai beserta indikatornya.

3. Membuat jadwal pelaksanaan.

4. Membuat skenario pembelajaran atau rencana pekadsan
pembelajaran pada materi turunan dengan menggunaichem
based learning.

5. Membuat dan menyiapkan instrumen berupa lembarssal

6. Menyiapkan format penilaian tes.

b. Tindakan ( action)
Setelah  perencanaan disusun, langkah selanjutnyalahad
melaksanakan perencanaan tersebut ke dalam bemddkdan nyata.
Pelaksanaan tindakan meliputi:

1.  Guru mengucapkan salam, dan memotivasi siswa.
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9.

Pada tahap kegiatan pembelajaran dalam setiapnerte guru
menjelaskan kepada siswa tentang tujuan pembelaja@ersepsi
dan memberikan pengarahan tentang cara belajara st@mgan
model pembelajaraproblem based learning.

Guru menjelaskan materi pelajaran dengan membekigaempatan
waktu yang cukup kepada siswa untuk berkolaborasliand
membahas materi.

Membentuk 6 kelompok dari 23 siswa.

Memberikan beberapa masalah tentang materi yararkha.
Melaksanakan diskusi kelas.

Mengadakan Presentasi siswa per kelompok

Mengadakan uji tes kemampuan siswa dengan jumiahessaytest
sebanyak 6butir soal.

Guru melakukan pemeriksaan atas hasil pekerjaamsis

Pengamatan ¢bservasi)

Pengamatan dilakukan terhadap hasil-hasil atau alntipdakan-

tindakan yang dilakukan anak dalam proses pemlioatajadengan

menggunakan pembelajararnoblem based learning. Hambatan apa yang

dialami tiap siswa selama proses pembelajaran ymsrtangsung, dan

bahan untuk melakukan perbaikan proses pembelajiagan penerapan

model problem based learning. Data yang dikumpulkan meliputi: (i) data
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F.

tentang proses pembelajaran di kelas selama pejantaeldoerlangsung, (ii)
data kemajuan hasil belajar siswa.
Refleksi (reflection)

Setelah tindakan dan pengamatan dilakukan, semy@jutilakukan
refleksi yaitu upaya untuk mengkaji segala hal yemgdi atau sesuatu hal
yang belum tuntas dari tindakan yang dilakukan.Dalaal ini untuk
mengetahui perkembangan hasil belajar siswa, peambasuasana
pembelajaran di kelas, dan perkembangan kinerja datam mengelola
pembelajaran.Refleksi dilakukan untuk mengevalussuruh kegiatan
pembelajaran pada siklus |, untuk mempersiapkaenganaan menuju ke

siklus 1l untuk memperoleh hasil pembelajaran yiabgh baik

Siklus Penelitian Pada Siklus I

Kegiatan pada siklus Il didasarkan pada hasil keflsiklus |. Pada
siklus Il ada tambahan perbaikan dari tindakan lsefieya dengan tujuan

untuk memperbaiki kesulitan atau hambatan yangndikan pada siklus I.

Analisis Data

a. Reduksi Data

Reduksi data adalah kegiatan menyeleksi data sesmgan fokus
masalah.Reduksi data adalah untuk mencari nilairatt kelas.

Dengan rumus :

® Zainal Aqib dkk, Penelitian Tindakan Kelas (Bandung: CV. Yrama Witya, 2010), him. 204.
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Keterangan : = Nilai rata-rata
= Jumlah seluruh nilai siswa
= Jumlah siswa

Sedangkan untuk mencari persenatse ketuntasanatbedsggwa

digunakan rumus sebagai berikut :

Selanjutnya dapat diketahui bagaimanakah ketuntbskgar siswa

secara klasikal dengan rumus
D =x 100%
Dimana:

D = Prestasi kelas yang telah dicapai daya seiép%

x = Jumlah siswa yang telah mencapai daya sei@p%

Jumlah siswa

>
1

Berdasarkan kriteria ketuntasan minimal, jika kghok secara
klasikal telah terdapat 85% siswa yang mencapah% maka ketuntasan
secara klasikal telah terpenuhi. Kemudian untukuidelsan secara

individual dilihat jika persentase nilai sisw&5 %
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b. Penyajian Data

Penyajian data adalah mendeskripsikan data yaay thbrganisir
jadi bermakna, yakni kegiatan analisis data berppayusunan atau
penggabungan dari sekumpulan informasi yang mekdekemungkinan
adanya penarikan kesimpulan.Dimana setelah datahdimaka disajikan
dalam bentuk naratif.

c. Penarikan Kesimpulan.

Penarikan kesimpulan adalah memuat kesimpulan &erkkn
deskripsi data, yakni memberikan kesimpulan atasuém-temuan yang
telah diinterpretasikan dalam sajian data serta leeikan rekomendasi
atau sasaran yang terkait dengan merumuskan pdamasadan tujuan
penelitian.Dimana setelah data disajikan, maka Igenenenarik
kesimpulan dari sajian data tersebut berupa kebigihaatau kegagalan

dalam pelaksanaan yang telah dilakukan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Data Hasil Penelitian

1. Kondisi Awal

Sebelum peneliti melaksanakan tindakan, penelitimberikan tes
kemampuan awal kepada siswa. Hal ini dilakukan lgenmtuk menentukan
nilai awal siswa sebelum tindakan dilaksanakans(gi#s) dan acuan peneliti
dalam membentuk skenario pembelajaran untuk pemb&giompok.

Rangkuman hasil tes kemampuan awal siswa tersetpst dlilihat pada
tabel berikut:

1. Pengetahuan (C1)

Tabel. 2
Persentase Kemampuan Kognitif Siswa
Kemampuar Siswa SiswaTdk Presentas Presentase Sisv
Kognitif Tuntas Tuntas Siswa Tuntas Tidak Tuntas
Pengetahuar 13 11 56.52% 43.48%
siswa

Berdasarkan tabel di atas indikator kemampuan kibgiswa dapat
terlihat dari tingkat kesulitan pengetahuan siswdaptes kemampuan awal
adalah masih ada 11 siswa dengan persentase 30y&tfh belum
mendefinisikan bidang datar persegi panjang dasegerdan belum bisa

menyebutkan sifat-sifat dari persegi pangang dasege
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2. Pemahaman (C2)

Persentase Kemampuan Kognitif Siswa

Tabel. 3

53

Kemampuar Siswa SiswaTdk Presentas Presentase Sisv
Kognitif Tuntas Tuntas Siswa Tuntas Tidak Tuntas
Pemahaman 9 14 39.13% 60.87%
siswa

Berdasarkan tabel di atas indikator kemampuan kbgtentang
pengetahuan siswa di atas maka pemahaman siswanjegaliki tingkat
kesulitan yaitul4 siswa dengan persentase 60.87@&nbleisa menjelaskan
garis yang sejajar dan garis yang tegak lurus pgaefaegi panjang dan
persegi, dan belum meggambarkan diagonal padadtdesebut.

3. Aplikasi (C3)

Tabel. 4
Persentase Kemampuan Kognitif Siswa
Kemampuar Siswa SiswaTdk Presentas Presentase Sisv
Kognitif Tuntas Tuntas Siswa Tuntas Tidak Tuntas
Aplikasi 2 21 8.69% 91.31%
siswa

Berdasarkan tabel tersebut indikator kemampuanikbdnatas ada2l
siswa dengan persentase 91.31% belum bisa untukameliling dan luas
dari persegi panjang dan persegi.

Berdasarkan dari tes indikator kemampuan kognrgika pada tes awal
dilihat dari pengetahuan, pemahaman dan aplikasiasdapat dilihat pada

grafik di bawah ini:
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Gambar.1. Kemampuan Kognitif Siswa

100
80
s
% 60
7}
2 40
"
< 20
c
2o .
& Pengfata uan Pemahaman Siswa Aplikasi Siswa
Siswa
B Siswa Tuntas 56.52 39.13 91.31
m Siswa Tdk Tuntas 43.48 60.87 8.69

Berdasarkan grafik di atas dapat disimpulkan deangetahuan siswa
yangbisa mendefinisikan bidang datar persegi pgngeEm persegi dan bisa
menyebutkan sifat-sifat dari persegi panjang dasgge.hanya 13 siswa yang
mencapai nilai persentase 56.52%. Sedangkan ddéxatpemahaman siswa
yang bisa menjelaskan garis yang sejajar dan gang tegak lurus pada
persegi panjang dan persegi hanya 9 siswa dengacap® nilai persentase
39.13%. Sedangkan dilihat dari aplikasi siswa ydngauntuk mencari
keliling dan luas pada persegi panjang dan perbBagya2 siswa dengan

mencapai nilai persentase 38.69%.

Tabel. 5
Hasil Tes Kemampuan Awal pada Pra Siklus
Jenis Te: Rata- Siswa Siswa | Persentase | Persentase
Rata Tuntas Tidak Siswa Siswa Tidak
Kelas Tuntas tuntas Tuntas
Tes 50.00 7 16 30.43% 69.57%
Kemampuan siswa | siswa
Awal

Berdasarkan tabel tersebut diperoleh rata-ratas keddesar50.00 dengan

jumlah siswa yang tuntas (nilai 70) sebanyak Waidan 16 siswa tidak tuntas
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sehingga kurang memuaskan. Persentase ketuntdagar klasikal siswa adalah
30.43% dan persentase belajar klasikal siswa yigiag tuntas adalah 69.57%.
Keberhasilan kemampuan kognitif siswa tersebut tddpihat pada lampiran.

Mengenai hasil tes kemampuan awal siswa, penediigamati masih banyak di
antara siswa yang belum menguasai materi dasaigsedan segiempat yang
sudah dipelajari siswa ketika di Sekolah Dasar (SD)

Berdasarkan data yang diperoleh dari pemberian aigal sebelum
tindakan, ditemukan permasalahan yaitu: masih remgakemampuan kognitif
siswa terutama kemampuan siswa dalam menyelessidamateri dasar kubus
dan balok yang sudah dipelajari siswa ketika SiBelhbkan karena siswa
belum bisa memahami konsep dasar dari materi kdé@ndpalok, sehingga siswa
merasa sulit untuk mengerjakan soal yang diberikdntuk meningkatkan
kemampuan kognitif siswa maka peneliti menggunakardel pembelajaran
berbasis masalah agar siswa lebih menguasai nidtesysnya materi kubus dan
balok.

Siklus |
Pertemuan ke-1
a. Perencanaan
1) Menyiapkan skenario pembelajaran vyaitu Rencana k&mtaan

Pembelajaran (RPP) dan LKS, lembar soal, dengamafompenerapan

model pembelajaran berbasis masalah.

2) Menyiapkan media pembelajaran seperti kertas magulating, dan lem.
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3) Menyiapkan tes untuk mengukur kemampuan kognitdwai setelah
adanya tindakan.

. Tindakan

Guru dalam pelaksanaan tindakan ini adalah persditdiri. Peneliti
melaksanakan kegiatan pembelajaran berdasarkaargk@embelajaran yang
disusun. Waktu pelaksanaan tindakan siklus | peréenke-1 yaitu pada hari
Kamis tanggal 11 Februari 2016 dengan alokasi w240 menit.

Pada pertemuan pertama ini, guru mengajarkan madtabus
berdasarkan bidang sisi, rusuk, titik sudut, diai@rsi,diagonal ruang,bidang

diagonal serta membuat jaring-jaring kubus.

Gambar.2. Guru Menjelaskan Materi

Di awal pembelajaran guru melakukan pembukaan derggam
pembuka dan berdoa untuk memulai pembelajaran. Guemeriksa

kehadiran siswa, memberi arahan/motivasi kepadesidan menyampaikan
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tujuan pembelajaran. Kemudian guru menyampaikan empembelajaran
yang akan diterapkan dalam proses pembelajaran gatdel pembelajaran
PBL. Cara melaksanakan model pembelajaran PBL dalaroses
pembelajaran dengan waktu 15 menit yaitu sebagikiube

1. Guru menjelaskan materi pelajaran dengan membekkaempatan

pada siswa untuk berkolaborasi dalam membahasimater

2. Membentuk 6 kelompok dari 23 siswa

3. Memberikan beberapa masalah tentang materi yapaykha

4. Melaksanakn diskusi kelas

5. Mengadakan presentasi siswa per kelompok.

6. Mengadakan uji essay tes sebanyak 6 butir soal

7. Guru melakukan pemeriksaan atas hasil pekerjaam sis

Selanjutnya, guru membimbing siswa untuk mengikgabbali materi
kubus dan balok yang pernah dipelajari siswa kefiRa Supaya siswa untuk
memahami materi yang akan dipelajari.Kemudian guanjelaskan kepada
siswa yaitu materi kubus berdasarkan bidang sisulk, titik sudut, diagonal
sisi,diagonal ruang,bidang diagonal serta membarang-jaring kubus dan
balok dengan waktu 20 menit.

Setelah itu guru membagi siswa menjadi 6 kelompwsing kelompok
terdiri dari 4 siswa. Setelah siswa duduk dalanorkgloknya, guru meminta
siswa untuk menentukan ketua kelompoknya. Kemudietap kelompok
mengambil LKS yang telah disediakan pada setiapamdgn siswa

mengerjakannya dengan teman kelompoknya untuk ganglktu 20 menit.
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Gambar.3. Siswa sedang Berdiskusi

Setelal guru melihat bahwa siswa sudah meti, paham dan bis
mengaplikaxkannya paa teman kelompoknya tentangfinisi, sifat-sifat dan
bagianbagian kubus dan balok, maka guru menbing siswa untul
mengadakapresentasi depan kelas dalam waktu frienit.

Setelal itu, guru meminta siswa untuk kembali posisi aw: (tempat
duduk masinyrmasing semuladan guru memberikan s individual kepad
siswa. Padasaat mengerjakan tes, guru mengawasva agar tidak kea
sama dan nmminta siswa agar tidak segan bert: pada gurt jika ada soal
yang kuranglimengeri dengan waktu 20 menit.

Karenawaktu sudah habis, gumenutup pelajarn dan mengingatke
siswa agar pada pertemuan berikutnya siswa lah duduk dalar
kelompdknya masin-masing danmenyuruh siswa uuk belajar bersarr
mempedjari materi berikutnya di asrat.

Dari hasil tes yang diberikan guru pada siswapat dilihatsebagai

berikut:
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Tabel.6
Persentase Kemampuan Kognitif Siswa
Kemampuar Siswa SiswaTdk Presentas Presentase Sisv
Kognitif Tuntas Tuntas Siswa Tuntas Tidak Tuntas
Pengetahuar 14 9 60.87% 39.13%
siswa

Berdasarkan tabel di atas indikator kemampuan kibgiswa dapat
terlihat dari tingkat kesulitan pengetahuan sisadapsiklus | pertemuan ke-1
adalah masih ada 9 siswa dengan persentase 39.88% helum bisa
menyebutkan definisi dan bagian-bagian kubus demgdrasa sendiri serta
dapat menentukan bagian-bagian kubus.

5. Pemahaman (C2)

Tabel. 7
Persentase Kemampuan Kognitif Siswa
Kemampuar Siswa SiswaTdk Presentas Presentase Sisv
Kognitif Tuntas Tuntas Siswa Tuntas Tidak Tuntas
Pemahaman 12 11 52.17% 47.83%
siswa

Berdasarkan tabel di atas indikator kemampuan kbgtentang
pengetahuan siswa di atas maka pemahaman siswanjagaliki tingkat
kesulitan yaitu 11 siswa dengan persentase 47.83mbbisa menjelaskan
garis yang sejajar dan garis yang tegak lurus padas, dan belum bisa

menentukan jaring-jaring kubus.



6. Aplikasi (C3)

Persentase Kemampua Kognitif Siswa

Tabel. 8
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Kemampuar Siswa SiswaTdk Presentas Presentase Sisv
Kognitif Tuntas Tuntas Siswa Tuntas Tidak Tuntas
Aplikasi 8 15 34.78% 65.22%
siswa

Berdasarkan tabel tersebut indikator kemampuanitibdnatas, dilihat

dari kesulitan siswa dalam mengaplikasikan kubus lbalok yaitu masih
adal5 siswa dengan persentase 65.22% belum bigk om@ncari panjang
rusuk dan luas bidang diagonal kubus. Berikut awgban siswa setelah

diberikan tes untuk mengetahui kemampuan kognitifva yaitu sebagai

berikut.

Gambar.4.Hasil Tes Siklus | Pertemuan |
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Dari hasil jawaban tes di atas yang diberikan gomda siswa maka

dapat dilihat dari tesindikator kemampuan kogsitsiva di atas selama proses
pembelajaran siklus | pertemuan ke-1dilihat damgetahuan, pemahaman

dan aplikasi siswa dapat dilihat pada grafik di ahwni:

Gambar.5. Kemampuan Kognitif Siswa
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Berdasarkan grafik di atas dapat disimpulkan dengetahuan siswa
yangbisa menyebutkan definisi dan bagian-bagianukudengan bahasa
sendiri serta dapat menentukan bagian-bagian kabyahl14 siswa yang
mencapai nilai persentase 60.87%. Sedangkan ddéwatpemahaman siswa
yang bisa menjelaskan garis yang sejajar dan gang tegak lurus pada
kubus, dan belum bisa menentukan jaring-jaring kbhbhoya 12 siswa dengan
mencapai nilai persentase 52.17%. Sedangkan dddra@plikasi siswa yang
bisauntuk mencari panjang rusuk dan luas bidangod& kubus hanya8
siswa dengan mencapai nilai persentase 34.78%.

Pada tes kemampuan awal, presentase indikator kenasrkognitif
masih kategori rendah (30% - 40%). Setelah padassilpertemuan ke-1,
Indicator kemampuan kognitif sudah ada yang kategmggi dengan
persentase (61% - 80%). Data hasil kemampuan kbgistva pada siklus |
pertemuan ke-1 dapat dilihat pada tabel berikut ini

Tabel. 9

Persentase Peningkatan Kemampuan Kognitif Siswa
Dilihat dari Hasil Tes pada Siklus | Pertemuan Keil

Kategori Rata-Rata Persentase | Persentase Siswa
Kelas Siswa Tuntas | Tidak Tuntas
Tes Siklus | 64.50 52.17% 47.83%
Pertemuan 1

Berdasarkan tabel tersebut kemampuan kognitif sipada siklus |
pertemuan ke-1 diperoleh rata-rata sebesar 64.60adejumlah nilai yang
tuntas (nilai 70) sebanyak 12 siswa dan 11 sisdak ttuntas. Persentase

ketuntasan belajar klasikalnya sebesar 52.17 %péasentase siswa yang
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tidak tuntas sebesar 47,83 %. Tetapi peningkatamakguan kognitif

tersebut belum maksimal.

. Observasi

Hasil observasi terhadap siswa menunjukkan hasdiahgai berikut:

1) Kemampuan kognitif siswa sudah meningkat.

2) Kebanyakan siswa sudah mendengar dan memberi perl@gnuh pada
materi yang diajarkan oleh guru maupun kelompok.

3) Kelompok belum memiliki kesabaran yang cukup dalamemberikan
bimbingan dan motivasi kepada teman-temannya.

4) Masih ada 11 siswa yang tidak mau bekerjasama detsompok.

. Refleksi

Pada tahap ini, peneliti bersama guru secara k#banenilai dan
mendiskusikan kekurangan-kekurangan yang terdagata ppelaksanaan
tindakan siklus | pertemuan ke-1 untuk diperbaikn ddilaksanakan pada
tindakan siklus | pertemuan ke-2.

Adapun keberhasilan yang terjadi pada siklus tepenan ke-1 adalah
guru mudah menjelaskan definisi kubus dan balogjdmabagian dan sifat-
sifat dari kubus,sudah ada peningkatan kemampugnitkosiswa sebesar
21.74%dari hasil tes awal sebelumnya.

Sedangkan masalah atau kendala ketika proses egarbel
berlangsung pada siklus | pertemuan ke-1 yaitu:

1. Masih banyak siswa yang tidak terlibat dalam mere@msolusi masalah

baik secara invidual maupun ketika mengadakan gidt@lompok
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2. Guru masih terasa sulit untuk memandu peneraparelmmeimbelajaran
PBL. Karena siswa belum terbiasa terlibat aktif adal proses
pembelajaran.

3. Masih ada kelompok belajar siswa yang belum bismem@a teman
kelompoknya dan belum bisa berdiskusi dengan tesek@lompoknya .

4. Masih ada kelompok yang belum bisa mempresentadesidiskusinya.

5. Hasil tes menunjukkan kamampuan kognitif siswa rmetsaikan
soalkubus yaitu 52,17% dan belum mencapai KKM sdkofaitu>70,
karena masih ada siswa yang belum menguasai niatleus, sehingga
siswa belum mengerti dalam mengerjakan soal yareyigan.

Untuk memperbaiki kelemahan dan mempertahankarrikasiéan yang
telah dicapai pada siklus | pertemuan ke-1, malda geelaksanaan siklus |
pertemuan ke-2 dibuat perencanaan sebagai berikut:

1. Guru memberikan motivasi kepada siswa agar leb#atr dan sabar
membimbing teman kelompoknya.

2. Guru lebih intensif membimbing kelompok yang masiengalami
kesulitan.

Bertitik tolak dari hasil observasi dan refleksidpatindakan siklus |
pertemuan ke-1, maka peneliti bersama guru merakeartindakan siklus |
pertemuan ke-2. Kelemahan-kelemahan yang ada pklda & pertemuan
ke-1 akan diperbaiki dan dilaksanakan pada siklupettemuan ke-2,
sehingga diharapkan penerapan model pembelajanaat daeningkatkan

kemampuan kognitif siswa lebih baik dari sebelumnya



65

Pertemuan ke-2

. Perencanaan

1) Menyiapkan skenario pembelajaran yaitu Rencana k&mtaan
Pembelajaran (RPP) dan LKS, lembar soal, kartu aefgrmat penerapan
model pembelajaran berbasis masalah

2) Menyiapkan tes untuk mengukur serta melihat kondismampuan
kognitif siswa setelah adanya tindakan.

3) Bersikap lebih tegas terhadap semua siswa selagiatdée pembelajaran
berlangsung.

. Tindakan

Pada pelaksanaan tindakan siklus | pertemuan ke-Bilaksanakan
pada hari Senin tanggal 15 Februari 2016 dengad@silavaktu 2x40 menit
dan materi yang diajarkan adalah sifat-sifat kubas,permukaan kubus, dan
volume kubus.

Di awal pembelajaran guru melakukan pembukaan derg@am
pembuka dan berdoa untuk memulai pembelajaran. Guameriksa
kehadiran siswa, memberi arahan/motivasi kepadesidan menyampaikan
tujuan pembelajaran dengan waktu 10 menit.

Selanjutnya guru membagi LKS pada tiap kelompokrmdanyampaikan
materi dengan metode ceramah. Kemudian guru menmgmisiswa
mengerjakan soal dan mengingatkan siswa untukgsakkerja sama dalam
mengerjakan soal dan ketua kelompok harus memassié&mua anggotanya

sudah dapat menguasai materi. dengan waktu 20.menit
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Setelah guru melihat bahwa siswa sudah mengeriampadan bisa
mengaplikasikannya pada teman kelompoknya tentdagsgat kubus, luas
permukaan kubus dan volume kubus maka guru membgnkiswa untuk
mengadakan presentasi di depan kelas dengan waknegit.

Setelah itu, guru meminta siswa untuk kembali keigpaawal(tempat
duduk masing-masing semula) dan guru memberikanntigidual kepada
siswa. Pada saat mengerjakan tes, guru mengaveag sigar tidak kerja
sama dan meminta siswa agar tidak segan bertdeyadia soal yang kurang

dimengerti dengan waktu 20 menit.

Gambar.6. Tes Akhir Siklus | Pertemuan ke Il

Setelah lembar jawaban dikumpul, guru meminta lzgd@esiswa untuk
menarik kesimpulan.Kemudian guru menutup pelajatan mengingatkan
siswa untuk mempelajari materi selanjutnya di rumb@hgan waktu 5 menit.

Dari hasil tes yang diberikan guru pada siswa daiidtat sebagai

berikut:
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Tabel. 10
Persentase Kemampuan Kognitif Siswa
Kemampuar Siswa SiswaTdk Presentas PresentasSiswa
Kognitif Tuntas Tuntas Siswa Tuntas Tdk Tuntas
Pengetahuar 17 6 73.91% 26.09%
siswa

Berdasarkan indikator kemampuan kognitif siswa tapdihat dari

tingkat kesulitan pengetahuan siswa pada siklugrtemuan ke-1 adalah

masih ada 6 siswa dengan persentase 26.09% yamng bé&a menyebutkan

sifat sifat dari kubus.

2. Pemahaman (C2)

Tabel. 11
Persentase Kemampuan Kognitif Siswa
Kemampuar Siswa SiswaTdk Presentas Presentase Sisv
Kognitif Tuntas Tuntas Siswa Tuntas Tdk Tuntas
Pemahaman 14 9 60.87% 39.13%
siswa

Berdasarkan indikator kemampuan kognitif tentanggp&huan siswa
di atas maka pemahaman siswa juga memiliki ting&atilitan yaitu 10 siswa
dengan persentase 43.48% belum bisa menentukarsitaa kubus serta
belum memahami rumus untuk mencari luas permukabosk

3. Aplikasi (C3)

Tabel.12
Persentase Kemampuan Kognitif Siswa
Kemampuar Siswa SiswaTdk Presentas Presentase Sisv
Kognitif Tuntas Tuntas Siswa Tuntas Tdk Tuntas
Aplikasi 11 12 47.82% 52.18%
siswa
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Berdasarkanindikator kemampan kognitif di atasdilihat dari kesulitat
siswa dalam mengaplikasikan tbus dan balok yaitunasih adal3 siswa
dengan persitase56.52% belum bisenenentukan luas in vdume kubus.

Berdasirkantes indikator kemampuan kognitif swa diatas selama
proses pemdlajaran siklus | pertemuan -2 dilihat dari pengetahua
pemahamanlan aplikasi sisw dapat dilihapada grafik c bawah in:

Gambar.7.Kemampuan Kognitif Siswa
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Pengetahuan Siswa | Pemahaman Siswa Aplikasi Siswa
M Siswa Tuntas 73.91 60.87 52.18
B Siswa Tdk Tuntas 29.09 39.13 47.82

Berdasarkan grafik di atas terlihat bahwa indikakemampuan kognf
pada siklus pertemuan k-2 terjadi peningkatan dari ftemuan sebelumn
terhadap mteri kubusesuai dengan apa yang h dipelajari yaitt
menjdaskan Jefinisi kubus, bagian-bagian kubus, sifat kubus membuat
jaringjaring kubug, luas permukaakubus, dan volume Ibus

Pada ®servasi Siklus | pertemuan -1 mash indikator C1 yan
mencapakategori tinggi (61%- 80%).Setelah pada sils | pertemuan }-2,

indicator C2kemampuan kognitif sudah mencapaitegori tinggi (61%-
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80%). Data hasil kemampuan kognitif siswa padausikl pertemuan ke-2
dapat dilihat pada tabel berikut ini
Tabel.13

Persentase Peningkatan Kemampuan Kognitif Siswa
Dilihat dari Hasil Tes pada Siklus | Pertemuan ke2

Kategori Rata-Rata | Persentase Persentase Siswa
Kelas Siswa Tidak Tuntas
Tuntas
Tes Siklus | Pertemuan 64.50 52.17% 47.83%
Tes siklus | Pertemuan 69.57 60.87% 39.13%

Berdasarkan tabel tersebut kemampuan kognitif sipada siklus |
pertemuan ke-2 diperoleh rata-rata sebesar 69.5d@dejumlah nilai yang
tuntas (nilai 70) sebanyak 14 siswa dan 9 siswaktituntas. Persentase
ketuntasan belajar klasikalnya sebesar 60.87% @aseiptase siswa yang
tidak tuntas sebesar 39.13 %.Tetapi peningkatarakgruan kognitif tersebut
sudah memcapai nilai tuntas seperti yang diharapkan

c. Observasi

Hal-hal yang diobservasi selama proses pembelajdenangsung
meliputi perhatian siswa terhadap materi yang diaja kerjasama siswa
dalam kelompok, bagaimana guru menggunakan modebglajaran PBL
untuk meningkatkan kemampuan kognitif siswa, bagaenguru membentuk
kelompok serta bagaimana guru dalam menyampaikabglajaran.

Hasil observasi kepada siswa menunjukkan hal-Hetlgag berikut:

1) Kemampuan kognitif siswa sudah semakin meninglai pertemuan

sebelumnya.
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2) Kebanyakan siswa sudah mendengar dan membérat@er penuh pada
materi yang diajarkan oleh guru maupunkelompok.
3) Kelompok belum memiliki kesabaran yang cukupadalmemberikan
bimbingan dan motivasi kepada teman-temannya.
4) Masih terdapat siswa yang tidak mau bekerjasi#ataan kelompok.
. Refleksi
Pada tahap ini, peneliti bersama guru secara k#banenilai dan
mendiskusikan kekurangan-kekurangan yang terdagata ppelaksanaan
tindakan siklus | pertemuan ke-2 untuk diperbaikn ddilaksanakan pada
tindakan siklus II.
Adapun keberhasilan yang terjadi pada siklus tgpenan ke-2 adalah
guru mudah menyesuaikan suasana pembelajaran sdsngan model
pembelajaran PBL dan ada peningkatan kemampuantikogiawa sebesar
30.44% dari hasil tes awal sebelumnya.
Sedangkan kegagalan pada siklus | pertemuan két2 ya
1. Sebagian besar siswa belum dapat menemukan saltisndsalah yang
di berikan guru

2. Guru masih terasa sulit untuk memandu peneraparelnpaanbelajaran
PBL. Tapi sudah ada peningkatan dari pertemuariisabga

3. Siswa masih terasa sulit untuk mengerjakan soad tp3 vyaitu
pengaplikasian.

4. Hasil tes menunjukan 60.87% dan belum mencapai Kdekblah yaitu

>70 karena masih ada siswa yang belum menguasaii ikaiveis dan
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balok, sehingga siswa belum mengerti dalam mengerjasoal yang
diberikan..

Untuk memperbaiki kelemahan dan mempertahankarrikaiéan yang
telah dicapai pada siklus | pertemuan ke-2, makka geelaksanaan siklus II
dapat dibuat perencanaan sebagai berikut:

1. Guru memberikan motivasi kepada siswa agar leb#&atkr dan sabar
membimbing teman kelompoknya.

2. Guru lebih intensif membimbing kelompok yang magiengalami
kesulitan.

Bertitik tolak dari hasil observasi dan refleksidpatindakan siklus |
pertemuan ke-2, maka peneliti bersama guru merakeaartindakan siklus I1.
Kelemahan-kelemahan yang ada pada siklus | pertekerd dan pertemuan
ke-2 akan diperbaiki dan dilaksanakan pada siklusdhingga diharapkan
penerapan model pembelajaran PBL dapat meningk&t@aampuan kognitif
siswa lebih baik dari sebelumnya.

Siklus 11
Pertemuan ke-1
A. Perencanaan
1) Menyiapkan skenario pembelajaran yaitu Rencana k&mtaan
Pembelajaran (RPP) dan LKS dengan format penerapadel
pembelajaralAroblem Based Learning (PBL)
2) Lebih memotivasi siswa agas lebih semangat daldajeoe

3) Memberikan hadiah kepada kelompok belajar yanggalktif
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4) Menyiapkan tes untuk mengukur serta melihat kondismampuan
kognitif siswa setelah adanya tindakan.
. Tindakan

Pada pelaksanaan tindakan siklus Il pertemuan ke-tlilaksanakan
pada hari Kamis tanggal 18 Februari 2016 dengakasiavaktu 2x40 menit
dan materi yang diajarkan adalah definisi balolgidrabagian balok, jaring-
jaring balok, luas permukaan balok dan volume halok

Di awal pembelajaran guru melakukan pembukaan derggam
pembuka dan berdoa untuk memulai pembelajaran. Guameriksa
kehadiran siswa, memberi arahan/motivasi kepadesidan menyampaikan
tujuan pembelajaran. dengan waktu 10 menit.

Selanjutnya seperti pada pertemuan sebelumnya m@mbagi LKS
soalpada tiap kelompok dan menyampaikan materiatengetode ceramabh.
Kemudian guru membimbing siswa mengerjakan soal eh@mgingatkan
siswa untuk saling bekerja sama dalam mengerjaanhysng diberikan dan
ketua kelompok harus memastikan semua anggotarigd slapat menguasai
materi. Untuk memastikan siswa bekerja dengan tdalem kelompoknya,
guru meminta perwakilan kelompok untuk menuliskarasmenjelaskan hasil
diskusinya di papan tulis secara Dbergantiandan nksb&x lain
mendengarkannya dengan waktu 40 menit

Setelah guru melihat bahwa siswa sudah mengeriarpadan bisa
mengaplikasikannya pada teman kelompoknya tentafgnidi luas dan

volume, dan cara menurunkan rumus luas dan voluiaod.b
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Setelah itu, guru meminta siswa untuk kembali keigpawal (tempat
duduk semula) dan guru memberikan tes individupbla siswa. Pada saat
mengerjakan tes, guru mengawasi siswa agar tidg&a kama dan meminta
siswa agar tidak segan bertanya jika ada soal karang dimengerti dengan
waktu 20 menit.

Setelah lembar jawaban dikumpul, guru meminta lzgd@esiswa untuk
menarik kesimpulan.Kemudian guru menutup pelajatan mengingatkan
siswa untuk mempelajari materi selanjutnya di rumh@hgan waktu 10 menit.

Berdasarkan teskemampuan kognitif siswa selamassiklpertemuan
ke-1 dapat dilihat sebagai berikut:

1. Pengetahuan (C1)

Tabel.14
Persentase Kemampuan Kognitif Siswa
Kemampuar Siswa Siswa Tdk Presentas Presentase Sisv
Kognitif Tuntas Tuntas Siswa Tuntas Tdk Tuntas
Pengetahuar 19 4 82.60% 17.40%
siswa

Berdasarkan indikator kemampuan kognitif siswa tapdihat dari
tingkat kesulitan pengetahuan siswa pada siklugeftemuan ke-1 adalah
masih ada 4 siswa dengan persentase 17.40% yamg bsa menyebutkan

bagian-bagian dari balok.
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Tabel.15
Persentase Kemampuan Kognitif Siswa
Kemampuar Siswa SiswaTdk Presentas Presentase Sisv
Kognitif Tuntas Tuntas Siswa Tuntas Tdk Tuntas
Pemahaman 17 6 73.91% 26.09%
siswa

Berdasarkan indikator kemampuan kognitif tentanggp&éhuan siswa
di atas maka pemahaman siswa juga memiliki tingkatlitan yaitu 6 siswa
dengan persentase 25.09% belum bisa menentukaankaagian balok dan
belum mampu menggambar jaring-jaring balok.

3. Aplikasi (C3)

Tabel. 16
Persentase Kemampuan Kognitif Siswa
Kemampuar Siswa SiswaTdk Presentas Presentase Sisv
Kognitif Tuntas Tuntas Siswa Tuntas Tdk Tuntas
Aplikasi 15 8 65.21% 34.79%
siswa

Berdasarkan indikator kemampuan kognitif di atag)at dari kesulitan
siswa dalam mengaplikasikan kubus dan balok yaiaisimada 8 siswa
dengan persentase 34.79% belum bisa memahami coiay dan
volumebalok, dan belum bisa menyelesaikan soalkumenghitung luas dan
volume balok.

Berdasarkan tes indikator kemampuan kognitif sisivaatas selama

proses pembelajaran siklus Il pertemuan ke-1 dilidari pengetahuan,

pemahaman dan aplikasi siswa dapat dilihat padik gliebawah ini:



Gambar.8. Kemampuan Kognitif Siswa
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Berdasirkan grafik di atas dapat disimpulkan pengetahuan sisw

yangbisa meyebutkan bagian-bagian dari balok adasi®va da mencapai

nilai persentse82.60%. Sedangkan dilihat dari pemanan siswa yanbisa

merentukanagial-bagian balok damampu menggamir jarin¢-jaring balok

ada 17siswe dengan mencapai nilaresentase 73.94. Sedangkan dilih:

dari aplikasisiswa yanchisa memahami contdinas dal volume kubus, da

bisa menyelsaikan soal untuk mehitung luas dan vome balok hanya 15

siswa denga mencapai nilairesentase 65.21%.

Terlihat setelah dilakukan observasi Siklus Il Pauan k-1 ditemukan

persentasekemampuan kognit siswa mengalami pingkatan dibandin

dengan hasisebelumna pada saat observasi siklus hat dilihat ada tabel

di bawah ini:

Tabel. 17

Persentase Peningkatan Kemampuan Kognitifsiswa
dari Hasil Evaluasi pada Siklus Il Pertemuan 1

|

Kategori Rata-Rata Persentase | Persentase Siswe
Kelas Siswa tuntas Tidak Tuntas
Tes Siklusl Pert. ke-1 64.50 52.17% 47.83%
Tes Siklusl Pert. k-2 99.57 60.87% 39.13%
Tes Siklus Pert. Ke-1 76.45 73.91% 26.09%
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Berdasarkan tabel tersebut kemampuan kognitif sisada siklus Il
pertemuan ke-1 diperoleh rata-rata sebesar 76.4§adejumlah nilai yang
tuntas (nilai 70) sebanyak 17 siswa dan 6 siswaktituntas. Persentase
ketuntasan belajar klasikalnya sebesar 73,91% daseptase siswa yang
tidak tuntas sebesar 26,09%. Tetapi peningkatarakgruan kognitif tersebut
belum maksimal.

. Observasi

Hasil observasi terhadap siswa menunjukkan haséiahgai berikut:

1) Kemampuan kognitif siswa sudah meningkat. Haldinkarenakan siswa
sudah mulai senang dengan model pembelajaran Enasalah yang
diterapkan.

2) Semua siswa sudah mendengar dan memberi peripgiauh pada materi
yang diajarkan oleh guru maupun kelompok.

3) Kelompok sudah memiliki kesabaran yang cukupamalmemberikan
bimbingan dan motivasi kepada teman-temannya.

4) Masih ada 3 siswa yang tidak mau bekerjasansardiaklompok.

. Refleksi

Setelah tindakan, observasi, dan juga evaluadisgiteekan maka langkah
selanjutnya adalah melakukan refleksi.Adapun kedseidn yang diperoleh
selama siklus kedua ini adalah sebagai berikut:

1. Kemampuan kognitif siswa sudah meningkat dalam nkatigkegiatan

pembelajaran.
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2. Semua siswa sudah mendengar dan memberi perhatiam pada materi
yang diajarkan oleh guru maupunkelompoknya.

3. Hasil tes menunjukan peningkatan pada kemampuawarsiencapai
73.91%. Dan telah mencapai KKM sekolah yaitd0 karena masih ada
siswa yang belum menguasai materi kubus dan baekingga siswa
belum mengerti dalam mengerjakan soal yang diberika

Sementara kendala yang ditemukan pada siklus kidwalalah masih
ada beberapa siswa yang masih berprilaku pasihdeédompoknya, masih
banyak siswa yang belum dapat menuntaskan soal @Be yakni jawaban
yang diberikan belum sempurna.

Hasil refleksi menunjukkan bahwa pelaksanaan mpeibelajaran PBL
dapat meningkatkan kemampuan kognitif siswa dan Imeeikean hasil yang
lebih baik dan mencapai KKM sekolah yaitu 70, tetapi target yang
diharapkan oleh guru dan peneliti dari siswabelumnecapai 80% maka
pelaksanaan tindakan siklus Il pertemuan ke-1 ailanjutkan pada siklus Il
pertemuan ke-2.

Pertemuan ke-2

. Perencanaan

1) Menyiapkan skenario pembelajaran vyaitu Rencana k&mtaan
Pembelajaran (RPP) dan soal dengan format penenapdel PBL

2) Memberikan sanksi kepada kelompok yang tidak aktif

3) Menyiapkarreward (hadiah) kepada kelompok yang paling aktif

4) Menyiapkan tes untuk mengukur kemampuan siswaaseteldakan
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5) Memfokuskan memberi bimbingan kepada siswa yangnbeéuntas baik
dari segi tingkat motivasi maupun kognitifnya.
. Tindakan

Pada pelaksanaan tindakan siklus Il pertemuan ke-Bilaksanakan
pada hari Senin tanggal 22 Februari 2016 dengdmsilavaktu 2x40 menit
dan materi yang diajarkan adalah menurunkan rummas dan volume kubus
dan balok serta menyelesaikan masalah yang berkégagan menghitung
luas dan volume kubus dan balok.

Di awal pembelajaran guru melakukan pembukaan derggam
pembuka dan berdoa untuk memulai pembelajaran. Guameriksa
kehadiran siswa, memberi arahan/motivasi kepadesidan menyampaikan
tujuan pembelajaran. dengan waktu 10 menit.

Selanjutnya seperti pertemuan-pertemuan sebelurgoya membagi
lembar kerja siswa pada tiap kelompok dan menyatapamateri dengan
metode ceramah. Kemudian guru membimbing siswa ergkgn soal dan
mengingatkan siswa untuk saling bekerja sama dat@mgerjakan soal dan
ketua kelompok harus memastikan semua anggotarigd slapat menguasai
materi dengan waktu 30 menit.

Setelah guru melihat bahwa siswa sudah mengeriarpadan bisa
mengaplikasikannya pada teman kelompoknya untukcamenuas dan
volume kubus dan balok, maka guru membimbing siswatik

mempresentasikan hasil diskusinya di depan ketagyah waktu 15 menit.



79

Setelah itu, guru meminta siswa untuk kembali keigpawal (tempat
duduk semula) dan guru memberikan tes individupbla siswa. Pada saat
mengerjakan tes, guru mengawasi siswa agar tidgk &ama dengan waktu
20 menit.

Setelah lembar jawaban dikumpul, guru meminta lzgdzesiswa untuk
menarik kesimpulan.Kemudian guru menutup pelajararenit.

Berdasarkan tes kemampuan kognitif siswa selantassik pertemuan
ke-2 dapat dilihat sebagai berikut:

1. Pengetahuan (C1)

Tabel. 18
Persentase Kemampuan Kognitif Siswa
Kemampuar Siswa SiswaTdk Presentas Presentase Sisv
Kognitif Tuntas Tuntas Siswa Tuntas Tdk Tuntas
Pengetahuar 21 2 91.30% 8.70%
siswa

Berdasarkan indikator kemampuan kognitif siswa tapdihat dari
tingkat kesulitan pengetahuan siswa pada siklugettemuan ke-2 adalah

masih ada 2 siswa dengan persentase 8.70% yan lbéda menyebutkan

defenisi luas dan volume kubus dan balok.

2. Pemahaman (C2)

Tabel. 19
Persentase Kemampuan Kognitif Siswa
Kemampuar Siswa SiswaTdk Presentas Presentase Sisv
Kognitif Tuntas Tuntas Siswa Tuntas Tdk Tuntas
Pemahaman 19 4 82.60% 17.40%
siswa
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Berdasarkan indikator kemampuan kognitif teny pengetahuan sisv
di atas make¢pemahaman siswa juga memiliki tingkatulitan yaitu4 siswa
dengan persntasel7.40% belum bisa menurunkan rws lias dan volume

kubus dan b.ok.

3. Aplikasi
Tabel. 20
Persentase Kemampuan Kognitif Siswa
Kemampua Siswa Siswa Tdk Presentas Presentase Sisv
Kognitif Tuntas Tuntas Siswa Tuntas Tdk Tuntas
Aplikasi 18 5 78.26 21.74
siswa

Berdasarkal indikator kemampuan kognitif di atadilihat dari kesulitar
siswa dalan mengaplikasikan kus dan balok yaitumasih ada5 siswa
dengan persntase21,786 belum bisa memahami coh luas dan volum
kubus dan hlok, dan blum bisa menyelesaikan soal uk menghitung lua
dan volume ubus dan balol

Berdasirkantes indikator kemampuan kognitif swa di ate selama
proses pemelajaran siklus | pertemuan ke-2dilihat dari pengetahua
pemahamanlan aplikasi sisw dapat dilihapada grafik c bawah in:

Gambar.9. Kemampuan Kognitif Siswe
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Berdasarkan grafik berikut indikator kemampuan koifgnsiswa
mengalami peningkatan dari pertemuan sebelumnyaddamtaranya telah
mencapai kategori tinggi (61% - 80%). Hal ini sudddpat memberikan
kesimpulan bahwa dengan penerapan model pembelgpaohlem based
learning (PBL) dapat meningkatkankemampuan kognitif siswa.

Terlihat setelah dilakukan observasi Siklus Il Bertan ke-2 ditemukan
persentase kemampuan kognitif siswa mengalami gkaian dibanding
dengan hasil sebelumnya pada saat observasi diklpertemuan ke-1 di
antaranya telah mencapai kategori sangat tinggh(81100%) dan tinggi
(61% - 80%).Data hasil kemampuan kognitif siswagpaittlus Il pertemuan
ke-2 dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel. 21

Persentase Peningkatan Kemampuan Kognitif Siswa
Pada Siklus Il Pertemuan 2

Kategori Rata- Persentase Persentase

Rata Siswa Siswa Tidak
Kelas tuntas Tuntas
Tes Siklus | Pertemuan ke-] 64.50 52.17% 47.83%
Tes Siklus | Pertemuan ke-; 99.57 60.87% 39.13%
Tes Siklus Il Pertemuan ke-| 76.45 73.91% 26.09%
Tes Siklus Il Pertemuan ke-| 82.97 86.95% 14.05%

Berdasarkan tabel tersebut kemampuan kognitif sisa@da siklus Il
pertemuan ke-2 diperoleh rata-rata sebesar 82.8@adejumlah nilai yang
tuntas (nilai 70) sebanyak 20 siswa dan 3 siswaktituntas. Presentase
ketuntasan belajar klasikalnya sebesar 86,95 %pdesentase siswa yang

tidak tuntas sebesar 13.05%. Kemampuan Kkognitifvasismengalami
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peningkatan dari pertemuan sebelumnya dan telahcapan target yang

diharapkan dalam penelitian ini.

. Observasi

Hasil observasi kepada siswa menunjukkan hal-Hetlgag berikut:

1) Kemampuan kognitif siswa sudah meningkat dan sudltif dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran. Hal ini dikaremak&gswa sudah mulai
bekerja sama dengan kelompoknya dengan menggunakadel
pembelajaran berbasis masalah diterapkan.

2) Semua siswa sudah mendengar dan memberi perhatia pada materi
yang diajarkan oleh guru maupunkelompoknya.

3) Masing-masing kelompok sudah memiliki kesabarangyeankup dalam
memberikan bimbingan dan motivasi kepada teman+tayza

4) Masih ada beberapa siswa yang tidak mau bekerjagdalaa kelompok.

. Refleksi

Adapun keberhasilan yang diperoleh selama siklidu&eni adalah
sebagai berikut:
1. Kemampuan kognitif siswa sudah meningkat dalam nkatigkegiatan
pembelajaran.
2. Semua siswa sudah mendengar dan memberi perhatiam pada materi
yang diajarkan oleh guru maupunkelompoknya.
3. Hasil tes menunjukan peningkatan pada kemampuama sieencapai

86,95%. Dan telah mencapai standar ketentuan sekola
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Semantara kegagalan yang ditemukan masih ada & g&vg belu lulus
ketika diberikan tes siklus Il pertemuan ke laf@tterjadi peningkatan nilai
dari hasil jawaban siswa tersebut.

Hasil refleksi menunjukkan bahwa pelaksanaan peajdrah dalam
meningkatkan kemampuan kognitif siswa dengan memggn model
pembelajaran PBL sudah memberikan hasil yang lehik dan mencapai
standar ketentuan sekolah sekaligus target yartwarapkan oleh guru dan
peneliti dengan diadakannya penelitian ini.Kareadapsiklus kedua target
sudah tercapai maka penelitian di akhiri sampaiisike I1.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Untuk meningkatkan kemampuan kognitif siswa padéem&ubus dan
balok, guru dapat menerapkan model pembelajarababisr masalah (PBL)
karena melalui model pembelajaran PBL dapat meminattel pembelajaran
matematika mudah dipahami siswa. Data-data yangeralgh setelah
melaksanakan upaya-upaya meningkatkan kemampuamtikagswa melalui
model pembelajaran PBL, terlihat bahwa terjadi pahan danpeningkatan
kemampuan kognitif dalam proses pembelajaran memgmateri kubus dan
balok

Berdasarkanhasiltindakan yang terlihat dari taledekimnya, terlihat
jelas pada tabel kemampuan kognitif setiap indikagsalu terjadi peningkatan
hasil kemampuan kognitif siswa pada setiap pertamaamya. Hal ini
dikarenakanmodel pembelajaran yang diterapkan staqbeh dengan materi yang

diajarkan, pada model pembelajaran PBL berorieqgada dunia nyata, yakni
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pada proses pembelajaran permasalahan-permasakiguliberikan oleh guru
kepada siswa selalu dikaitkan dengan dunia nyatehidupan sehari-hari
sementara kubus dan balok banyak dijumpai dalamdipln sehari-hari.
Contohnya kubus dan balok dapat dilihat wujudnylardasebuah kotak, balok
kayu yang sering kita jumpai dalam kehidupan setteanii.

Dapat diketahui bahwa adanya peningkatan kemamkgaognitif siswa
pada pokok bahasan kubus dan balok di kelas®/MTs Darul Istiqgomah

Padangsidimpuan.Hal tersebut dapat dilihat padaparan di bawah ini:

Tabel. 22
Perbandingan Kemampuan Kognitif Siswa

Tindakan Jenis Tes Rata-Rata | Persentase Siswa
Kelas Tuntas
Prasiklus | Tes kemampuan Awa  50.00 30.43%
Siklus | Tes Pertemuan ke-1 64.50 52.17%
Tes Pertemuan ke-2 69.57 60.87%
Siklus 11 Tes Pertemuan ke-1 76.45 73.91%
Tes Pertemuan ke-2 82.97 86.95%

Berdasarkan tabel tersebut terlihat jelas bahwgdierpeningkatan
kemampuan kognitif siswa ke arah yang lebih baikuypada saat sebelum
tindakan (prasiklus) diperoleh nilai rata-rata keyaitu50.00dengan persentase
siswa yang tuntas sebesd0,43% Pada saat siklus | terjadi peningkatan
kemampuan kognitif siswa dari sebelum tindakan dfghas) yaitu pada
pertemuan ke-1 diperoleh nilai rata-rata kelas s@t®4.50 dengan persentase
siswa yang tuntaS2.17%sedangkan pada pertemuan ke-2 diperoleh nilai rata-
rata kelas sebes®9.57 dengan persentase kelas yang tuntas ye0t&7%.

Selanjutnya, pada siklus Il terjadi peningkatan &erpuan kognitif siswa dari
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siklus | yaitu pada pertemuan ke-1 diperoleh nidda-rata kelas sebesab.45
dengan persentase siswa yang tuii&91%, sedangkan pada pertemuan ke-2
diperoleh nilai rata-rata kelas sebe8ar9tlengan persentase kelas yang tuntas
yaitu 86,95%. Data tersebut dapat disajikan dengan gambar hastogi bawah

ini

Gambar.10. Perbandingan Kemampuan Kognitif Siswa
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Data ini dapat menunjukkan bahwa penelitian irdltetnemenuhi hasil
yang diharapkan.
Keterbatasan Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan dengankédmtangkah yang
sesuai dengan prosedur penelitian tindakan kelag gadah direncanakan.Hal
ini dilakukan agar mendapatkan hasil semaksimal gkinnAkan tetapi untuk
mendapatkan hasil penelitian yang sempurna sahgaildit, sebab dalam
pelaksanaan penelitian ini dirasakan adanya kdteda. Adapun keterbatasan

tersebut antara lain:
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1. Terdapat siswa yang lamban dalam memahami materg ydiajarkan
walaupun sudah berulang kali dijelaskan oleh gtau@un temannya.

2. Sulitnya menanamkan dalam diri siswa sikap-sikdmgdekerja sama dan
tanggung jawab untuk keberhasilan bersama dalantigat

3. Terbatasnya waktu pada pelaksanaan kegiatan adalggaelitian ini. Faktor
penyebab terbatasnya waktu karena pada saat penehfelaskan aturan
model pembelajaran berbasis masalah ini tidak mudalik dimengerti siswa
sehingga cukup menyita waktu banyak dan penelitigajubaru

mengorganisasikan siswa menjadi beberapa kelompok.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, mabat dlisimpulkan
bahwa, “model pembelajardtroblem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan
kemampuan kognitif siswa pada materi kubus danktdikelas VIII® MTs Darul
Istigomah Padangsidimpuan”. Hal ini dapat dilihatichdanya peningkatan rata-
rata persentase kemampuan kognitif siswa padakprassiklus | dan siklus II
yaitu: pada saat sebelum tindakan (prasiklus)rdipk persentase siswa yang
tuntas sebesar 30.43%ada saat siklus | pertemuan ke-1 diperoleh persent
siswa yang tuntas 64.49% sedangkan pada pertenaidndiperoleh persentase
kelas yang tuntas yaitu 69.57%. Selanjutnya, paklssll pertemuan ke-1
diperoleh persentase siswa yang tuntas 76.45% glkalarpada pertemuan ke-2
diperoleh persentase kelas yang tuntas yaitu 82,998sil penelitian tersebut
telah mencapai harapan dalam penelitian ini.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti membamilsaran-saran sebagai
berikut:
1. Kepada para guru diharapkan dapat menerapkan pajantaelProblem Based

Learning (PBL) dalam proses pembelajaran matematika katapat memberi

dampak positif terhadap peningkatan kemampuan kbgisiwa.

87
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2. Kepada siswa, dengan pengalaman mengikuti pemizalizoblem Based
Learning (PBL) diharapkan dapat berpartisipasi secara ledkhf dalam
kegiatan belajar mengajar sehingga kemampuan kbdagat meningkat.

3. Kepada kepala sekolah, untuk lebih memperhatikaarja guru dalam proses
pembelajaran dan memperhatikan juga sarana daargnasbelajar khususnya
untuk mata pelajaran matematika.

4. Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan dapat nu&kak penelitian yang lebih
baik dan mendalam tentang penerapan model pemizaidfaoblem Based
Learning (PBL) untuk meningkatkan kemampuan kognitif sisviodel
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) bukan hanya untuk
meningkatkan kemampuan kognitif siswa, melainkagajbisa meningkatkan
motivasi belajar siswa, pemecahan masalah, aldiviialajar siswa dan
kekreatifan siswa dalam belajar matematika. Menggan model
pembelajarafProblem Based Learning (PBL) ini juga tidak hanya pada materi
kubus dan balok, melainkan masih bisa pada maa@rnya, seperti materi
aritmatika sosial, persegi dan persegi panjangtigaglingkaran, krucut dan

tabung.
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Lampiran 1
RENCANA PELAKSANAN PEMBELAJARAN (RPP)

SIKLUS |
Nama Sekolah : MTs Swasta Darul Istigamah Paddimgsuan
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas s VI
Alokasi waktu : 4 x 40 menit

A. Standar Kompetensi
1. Memahami sifat-sifat kubus, balok, dan bagiagiranya, serta ukurannya.
B. Kompetensi Dasar
1.1 Memahami sifat-sifat kubus dan balok serta bagegidnnya.
1.2 Membuat jaring-jaring kubus dan balok.
1.3Menghitung luas permukaan dan volume kubus darkbalo
C. Indikator
1. Menyebutkan sifat-sifat bangun kubus dan balok].C
2. Menjelaskankan unsur-unsur kubus dan balok, sisuk; titik sudut [ G].
3. Mangaplikasikan sifat-sifat untuk menyelesaikanates| G |.
4. Membuat jaring-jaring kubus dan balok { IC
D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menyebutkan sifat-sifat bangun kulbasbalok [ G ].
2. Siswa dapat menjelaskan unsur-unsur kubus dai, 0, rusuk, titik sudut
[C2]
3. Siswa dapat mangaplikasikan sifat-sifat untuk messgkan masalah [G.
4. Siswa dapat membuat jaring-jaring kubus dan balok][
E. Materi Pembelajara
Kubus dan Balok
F. Metode Pembelajaran
Model
- Model pembelajaran berbasis masdlaioblem based |earning)
Metode
- Diskusi kelompok
- Ceramah
- Demonstrasi
- Tanya jawab



G. Langkah-langkah Pembelajaran
Siklus | Pertemuan |

No

Langkah Pembelajaran

Waktu

1

Pendahuluan

Aperseps

10

» Guru memberikan salam untuk membuka pelajaramenit

» Guru mengkondisikan siswa dan memastikan si
siap menerima pelajaran

* Mengingatkan materi pelajaran kubus dan bg
yang pernah dipelajari waktu di sekolah dasar

* Guru menyampaikan model pembelajaran v
akan digunakan

* Guru  memberitahukan
(merujuk pada indikator)

» Pemberian Motivasi

tujuan

/|

swa

lok

ang

pembelajaran

2

Kegiatan Inti

65
menit

Langkah PBL

Eksplorasi

Mengorientasi
siswa pada
masalah

Guru memberikan masalah kontekstual y.
berkaitan dengan materi yang akan disampaiks
Dina akan membuat tempat kado un
temannya yang berbentuk kubus den
panjang rusuk 10 cm. Dia telah memotong
karton tebal dengan ukuran 10 cm x 10
Berapa potong lagi yang diperlukan Di
untuk membuat tempat kado tersebut?

guru mengenalkan bagian-bagiannya

peraga berupa kardus dan menyuruh siswa y
menemukan model lain jaring-jaring kubus
Guru menyuruh siswa untuk memberikan con
benda-benda berbentuk kubus yang pel
dijumpai siswa dalam kehidupannya

Guru menuntun siswa untuk mendefinisi
sendiri kubus dengan pengetahuan yang s
dimiliki

Dengan menggunakan alat peraga model ku

Iy
.l

ang
an
tuk
gan
dua

m.

na

bus

Guru menunjukkan contoh jaring kubus dari alat
ntuk

toh
nah

ka

ndah

Mengorganisas
ikan siswal
untuk belajar

Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok mas
tediri dari 3-4 siswa

Guru meminta setiap  kelompok
menggunakan ide dari kelompoknya sendiri

unt

ng

uk




Membimbing
penyelidikan
individual
maupun
kelompok

Guru membimbing siswa dalam menyelesaikan
masalah yang diberikan
Guru Dberkeliling dan membantu siswa yang
mengalami kesulitan
Guru mendorong siswa untuk melakukan diskusi
dengan kelompoknya

Langkah PBL

Elaboras

Mengembangk « Dua orang siswa yaitu perwakilan dua kelompok
an dan  tercepat mempresentasikan hasil diskusinya
menyajikan didepan kelas
hasil karya Guru memberikan kesempatan kepada kelompok
lain untuk menanggapi
Guru memberikan contoh soal bagaimana mencari
panjang diagonal bidang dan panjang diagonal
ruang dan mencari luas bidang diagonal |ika
panjang rusuk suatu kubus diketahui
Guru memberikan LKS pada setiap kelompok
Guru membimbing siswa dalam melaksanakan
diskusi
Bagi kelompok yang sudah selesai dipersilahkan
untuk mempresentasikannya didepan kelas
Guru bersama seluruh kelompok menanggapi
hasil pekerjaan tersebut
Menganalisi Guru memberi penguatan terhadap jawaban siswa
dan Guru meminta siswa kembali ketempat duduk
mengevaluasi seperti semula
proses Guru memberikan Tes siklus | pertemuan | secara
pemecahan individu
masalah

Siswa mengumpulkan Tes siklus | pertemuan |
yang sudah diselesaikan

Langkah PBL

Konfirmasi

Menyimpulkan

Siswa dibimbing untuk menarik kesimpul
materi pelajaran hari ini

Penutup 5 menit




* Memotivasi siswa agar semakin rajin belajar
* Memberitahukan pelajaran yang akan dipelaj
pada pertemuan selanjutnya

ari

* Memberitahukan kelompok untuk membawa

karton bekas pada pertemuan selanjutnya

e Guru menutup pelajaran dan menyuruh siswa
untuk bersama membahas pelajaran selanjutnya
di asrama

pertemuan ke dua

No Langkah Pembelajaran Waktu
1 Pendahuluan
Apersepsi 10
» Guru memberikan salam untuk membuka pelajaramenit
» Guru mengkondisikan siswa dan memastikan siswa
siap menerima pelajaran
* Beberapa siswa diberi kesempatan untuk
mengemukakan hasil diskusi yang diadakan di
asrama
« Guru mengingatkan siswa tentang satuan luas dan
volume dengan metode tanya jawab
e Guru memberitahukan tujuan  pembelajaran
(merujuk pada indikator)
» Pemberian Motivasi
2 Kegiatan Inti 60
Menit
Langkah PBL Eksplorasi

siswa
masalah

Mengorientasi

pada

« Dengan menggunakanalat peraga kubus guru
mengenalkan sifat-sifatnya dan melakukan tanya
* Guru memberikan masalah yang berkaitan demngan

dengan kehidupan nyata siswa
- Darman akan membuat jaring-jaring kub
dengan panjang rusuk 5 cm. Dia mem

selembar karton yang luasnya 300 cm

us
ki

Tentukan luas kertas karton yang dibutuhkan

Darman untuk membuat jaring-jaring kub
tersebut dan berapa sisa karton?
e Guru mengarahkan siswa untuk mencari so
dari masalah tersebut
« Memberikan kesempatan kepada siswa ur
menyampaikan pendapatnya

us

usi

tuk




Mengorganisas
ikan siswal
untuk belajar

Guru menyuruh siswa agar duduk sesuai demgan

kelompok masing-masing

Guru membagikan LKS pembelajaran pada siswa

Guru memberi waktu kepada siswa un
mengerjakan LKS dan menemukan sendiri |
permukaan kubus

Guru  meminta setiap  kelompok
menggunakan ide dari kelompoknya sendiri

unt

tuk
uas

uk

Guru membahas sekilas mengenai volume kubus

dengan memberikan beberapa contoh soal

Membimbing
penyelidikan
individual
maupun
kelompok

Dengan diskusi, siswa menyelesaikan mas
yang diberikan oleh guru

alah

Guru berkeliling dan membantu siswa yang

mengalami kesulitan

Guru mendorong siswa untuk melakukan diskusi

dengan kelompoknya

Siswa melakukan yang diperintahkan oleh guruy

Langkah PBL

Elaboras

Mengembangkl ¢ Bagi kelompok yang sudah selesai menyelesajkan
an dan soal menyajikannya didepan kelas dan
menyajikan mendemonstrasikannya
hasil karya Guru memberikan kesempatan kepada kelompok
lain untuk memberikan tanggapan dengan
bimbingan guru
Setelah diskusi berakhir siswa mencatat hasil
diskusi
Menganalisi Guru memberi penguatan terhadap jawaban siswa
dan Guru meminta siswa kembali ketempat dudguk
mengevaluasi seperti semula
proses Guru memberikan Tes siklus | pertemuan| Il
pemecahan secara individu
masalah n |l

Siswa mengumpulkan Tes siklus | pertemua
yang sudah diselesaikan

Langkah PBL

Konfirmasi

Menyimpulkan

Siswa dibimbing untuk menarik kesimpulan dari

pembelajaran




3 Penutup 10
Menit

* Memotivasi siswa agar semakin rajin belajar
e Guru menutup pelajaran dan menyuruh siswa
untuk belajar bersama di asrama

H. Sumber Belajar

- Buku matematika

- Buku referensi yang relevan
I. Penilaian Hasil Belajar

- Tekhnik Penilaian

- Tes unjuk kerja

- Tes tertulis
Padangsidimpuan, 2016
Guru Mata Pelajaran Peneliti
SABRINA SITOMPUL, S.Pd SOIBATUL ASLAMIYAH NST

NIP. NIM. 11330 0040



Lampiran 2
RENCANA PELAKSANAN PEMBELAJARAN (RPP)

SIKLUS I
Nama Sekolah : MTS S Darul istigamgh Padangsidanpu
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIfi/ I (Genap)
Alokasi waktu : 4 x 40 menit

A. Standar Kompetensi
5. Mamahami sifat-sifat kubus, balok dan bagiandraga, serta menentukan
ukurannya
B. Kompetensi Dasar
5.3.Menghitung luas permukaan dan volume kubuskbfCs;]
C. Indikator
1. Menggunakan rumus untuk menghitung volume kubug. [C
2. Menggunakan rumus untuk menghitung volume baloy. [C
D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menggunakan rumus untuk menghitungnekubus. [€]
2. Siswa dapat menggunakan rumus untuk menghitungnshalok. [G]
E. Materi Pembelajaran
Menghitung volume kubus dan balok.
F. Metode Pembelajaran
Model
- Model pembelajaran berbasis masalah (problem Haaeting)
Metode
- Diskusi kelompok
- Ceramah
- Penugasan
- Tanya jawab
G. Langkah-langkah Pembelajaran
Pertemuan ketiga
No Langkah Pembelajaran Waktu

1 Pendahuluan

Apersepsi 10

» Guru memberikan salam untuk membuka pelajaramenit

» Guru mengkondisikan siswa dan memastikan siswa
siap menerima pelajaran

e Guru membandingkan antara kubus dan balok.
Menyampaikan persamaan dan perbedan kedua
bangun tersebut

* Member kesempatan kepada siswa untuk bertanya
dan maenaggapi

e Guru memberitahukan tujuan pembelajaran
(merujuk pada indikator) a‘




* Pemberian Motivas

2 Kegiatan Inti 65
menit
Langkah PBL Eksplorasi
Mengorientasi Guru memberikan masalah kontekstual yang

siswa
masalah

pada

berkaitan dengan materi yang akan disampaikan

- Seorang tukang kayu akan membuat lemari

pesanan dengan panjang 75 cm, lebar 40
dan tinggi 200 cm. bantulah ia unt

cm
Uk

menentukan luas kayu yang dibutuhkan untuk

membuat lemari tersebut
Dengan menggunakan alat peraga model b
guru mengenalkan bagian-bagian dan s
sifatnya

fat-

alok

Guru menunjukkan contoh jaring balok dari alat
peraga berupa kardus dan menyuruh siswa untuk
menemukan model lain jaring-jaring balok
Guru menyuruh siswa untuk memberikan contoh
benda-benda berbentuk kubus yang pefrnah
dijumpai siswa dalam kehidupannya
Guru menuntun siswa untuk mendefinisikan
sendiri balok dengan pengetahuan yang sudah
dimiliki
Mengorganisas « Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok masing
ikan siswa  tediri dari 3-4 siswa
untuk belajar Guru meminta setiap kelompok  untpk
menggunakan ide dari kelompoknya sendiri
Membimbing Guru membimbing siswa dalam menyelesaikan
penyelidikan masalah yang diberikan
individual Guru berkeliling dan membantu siswa yang
maupun mengalami kesulitan
kelompok Guru mendorong siswa untuk melakukan diskusi

dengan kelompoknya

Langkah PBL

Elaboras




Mengembangk

Dua orang siswa Yyaitu perwakilan dua kelompok

an dan  tercepat mempresentasikan hasil diskusinya

menyajikan didepan kelas

hasil karya Guru memberikan kesempatan kepada kelompok
lain untuk menanggapi
Guru memberikan contoh soal bagaimana mencari
panjang diagonal bidang dan panjang diagonal
ruang dan mencari luas bidang diagonal |ika
panjang rusuk suatu balok, luas dan volume balok
Guru memberikan LKS pada setiap kelompok
Guru membimbing siswa dalam melaksanakan
diskusi
Bagi kelompok yang sudah selesai dipersilahkan
untuk mempresentasikannya didepan kelas
Guru bersama seluruh kelompok menanggapi
hasil pekerjaan tersebut

Menganalisi Guru memberi penguatan terhadap jawaban siswa

dan Guru meminta siswa kembali ketempat duduk

mengevaluasi seperti semula

proses Guru memberikan Tes siklus Il pertemuan |

pemecahan secara individu

masalah Siswa mengumpulkan Tes siklus Il pertemuan |
yang sudah diselesaikan

Langkah PBL Konfirmasi

Menyimpulkan Siswa dibimbing untuk menarik kesimpul
materi pelajaran hari ini

3 Penutup 5 menit

Memotivasi siswa agar semakin rajin belajar

Memberitahukan pelajaran yang akan dipelajari

pada pertemuan selanjutnnya

wa

Guru menutup pelajaran dan menyuruh sis

untuk bersama membahas pelajaran selanjurnya

di asrama




Pertemuan keem

at

No

Langkah Pembelajaran

Waktu

1

Pendahuluan

Aperseps

15

» Guru memberikan salam untuk membuka pelajaramenit
» Guru mengkondisikan siswa dan memastikan siswa

» Beberapa

* Pemberian Motivas

siap menerima pelajaran
siswa diberi kesempatan un
mengemukakan hasil diskusi yang diadakan
asrama

tuk
di

Dengan metode tanya jawab guru bertanya pada

siswa utuk mngingatkan siswa tentang sat
volume “ Sebutkan beberapa satuan volume Y
kalian kenal?”
Dengan metode Tanya jawab guru mengaju
pertanyaan sebagai berikut:
“ Volume udara dikelas VIfi adalah 10 rhBerapa|
cm®volume udara dikelas VAT siswadiharapkan
mampu mejawab sebagai berikut : karend itm
sama dengan 1000 émnaka jika volume udar
dikelas VIIP 10 n? itu akan sama dengan 10.0

Cm3 ”

uan
ang

kan

2

Kegiatan Inti

55
Menit

Langkah PBL

Eksplorasi

siswa
masalah

Mengorientasi

pada

|

Dengan menggunakanalat peraga kubus

juru

mengenalkan sifat-sifatnya dan melakukan tanya

Guru memberikan masalah yang berkaitan der

dengan kehidupan nyata siswa

- Sebuah kaleng biskuit dengan alas berbe
persegi mempunyai panjan rusuk 12 cm
tinggi kaleng 25 cm. berapakah volume kalé
biscuit tersebut?

- Andi mempunyai aquarium yang berbent
kubus. Aquarium tersebut berisi 320 liter &
Bila air tersebut memenuhi bagian aquari

berapa cm panjang rusuk aquarium tersebut”

Guru mengarahkan siswa untuk mencari s
masalah tersebut

Memberikan kesempatan kepada siswa U
menyampaikan pendapatnya

lgan

ntuk
dan
2Ng

uk
Air.
um
-

Masalah tuntas oleh siswa dengan bimbingan

juru




Mengorganisas
ikan siswal
untuk belajar

Guru menyuruh siswa agar duduk sesuai def
kelompok masing-masing

Guru membagikan LKS pembelajaran pada sis
Guru meminta setiap kelompok unt
menggunakan ide dari kelompoknya sendiri

ngan

wa
uk

Membimbing
penyelidikan
individual
maupun
kelompok

Dengan diskusi, siswa menyelesaikan mas
yang diberikan oleh guru

Guru Dberkeliling dan membantu siswa Y3
mengalami kesulitan

Guru mendorong siswa untuk melakukan dish
dengan kelompoknya

Siswa melakukan yang diperintahkan oleh gurt

alah

Ing

usi

I

Langkah PBL

Elaborasi

Mengembangkl « Bagi kelompok yang sudah selesai menyelesajkan
an dan| soal menyajikannya didepan kelas dan
menyajikan mendemonstrasikannya
hasil karya Guru memberikan kesempatan kepada kelompok
lain untuk memberikan tanggapan dengan
bimbingan guru
Setelah diskusi berakhir siswa mencatat hasil
diskusi
Menganalisi Guru memberi penguatan terhadap jawaban siswa
dan Guru meminta siswa kembali ketempat duduk
mengevaluasi seperti semula
proses Guru memberikan Tes siklus | pertemuan| Il
pemecahan secara individu
masalah O

Siswa mengumpulkan Tes siklus | pertemua
yang sudah diselesaikan




Langkah PBL Konfirmasi

pembelajaran

Menyimpulkan| « Siswa dibimbing untuk menarik kesimpulan d

ari

3 Penutup

10
Menit

* Guru mentup pelajaran

* Memotivasi siswa agar semakin rajin belajar
* Member hadaih pada kelompok yang paling ak

=,

if

H. Sumber Belajar

- Buku matematika
- Buku referensi yang relevan
I. Penilaian Hasil Belajar

Tekhnik Penilaian
- Tes unjuk kerja
- Tes tertulis

Guru Mata Pelajaran

SABRINA SITOMPUL, S.Pd

Padangsidimpuan,
Peneliti

SOIBATUL ASLAMIYAH NST

NIP.

NIM. 11330 0009

2015



Lampiran 3

LembarKegiatanSiswe

Siklus | Pertemuan 1 dan 2

I

Petunjukkerja: 1.Rapikan tempatduduk
2.Persiapkanal attulisdansebagainya
3. Baca doasebel ummengerjakansoal

1. a. Banyaknyadaahpersegipadajari-jaringkubustersebut....buat
b. Kubustersebutmnilikipanjangrusuk..

c. Bagaimanakahdganluaspermukaankubt

Jikapanjancusukkubustersebutadamdan_uaspermukankubusada
hjumlahluasdaerahpersegiatausamadenganluas-jaringnya

Jadi, luaspemukaankubus = 6 x Luasdaerahpel

Jikapanjangrusuk-rusuksebuahRubusadalah s
Dan luaspermukaannyaadalah L, maka L =....




2. Gambarkan minimal 4 rangkaianpersegi yangnakamgaring-jaringkubus

Gwab; \

3. : B
a. jikapanjangrusukkubusadalah s tentukanpanjahg A
b.tentukanluasbidang diagonal ADGF

c. sebutkan 5 bidang diagonal lainnya.

d. tentukan pula luas 5 bidang diagonal tersebut




C' b. Luas ADGF = panjang diagonal bidang x panjangrusukkubus

c. 5Bidang diagonal lainnya =

* ADGF

d. Luas 5 Bidang diagonal lainnya =




(2) () (c)

4. Perhatikan gambar diatas. Untuk menemukan ruolism kubus dan balok kita
gunakan kubus 1 satuggambar. a). Yaitu kubus yang mempunyai panjangkrus
1 cm, sehingga kubus satuan mempunyai volum®. cm
a. Disebut apakah bangun (b) dan (c)?
b. berapakah panjang bangun (b) dan (c) ?
c. Berpakah lebarnya bangun (b) dan (c) ?
d. Berapakah tingginya bangun (b) dan (c) ?

Jawab=




5. Sebuah tangki air berbentuk kubus. Tangki temfsetapat menampung air

sebanyak 27.000. Berapakah panjang rusuk-rusukittargebut!

Jawab=

&£

6. Sebuah kolam ikan milik pak Ahmad berbentuk lauldlengn rusuk 60 cm.

kemudian dia mengisi kolam tersebut dengan airrsgidal44 liter. Berapakah

kedalaman air dalam kolam milik pak Ahmad tersebut?




Lampiran 4

LembarKegiatanSiswa

Siklus Il Pertemuan 1 dan 2

Petunjukkerja: 1.Rapikan tempatduduk
2.Persiapkanal attulisdansebagainya
3. Baca doasebel ummengerjakansoal

|
1. a. Banyaknyapeegipanjang yang kongruenpadaja-jaringbalokdiatasadal:
b. Luasbidang ..=Luasbidang....= .....X...
c. Luasbidang ..=Luasbidang....= .....x...
d. Luasbidang ..=Luasbidang....= .....X...

e. Bagaimanakaermukaanbalol

Jikapanjantusukkubustersebutadap,l,tdanLuaspermkaankubusac
lah
= 2 x Luasbidang....+ 2 Luasbidang.... + Luasang....
=2% .. X 2X X+ 2X X
=ttt

=2x(.+ .+




Jika L menyataRanluaspermuRaanbalokdan p, [, t. panjangrusuk-rusukbalok, maka

2. Gambarkan minimal 4 rangkaianpersegipanjanggy&rupakanjaring-

jaringbalok

@wab; \

\ >

3.Diketahuibalokdenganukuranpanjang a cm, leban bdantinggi ¢ cm.

Tentukanlahrumusutukmencariluaspermukaankubusterzeb




4. DiketahuiPadabalok ABCDEFGH, BDHF adalahbidaiagdnal.
a. Berapabanyakbidang diagonal suatubalok?

b. berbentukapakahbidang diagonal tersebut?

(vt N

5. Diketahuisebuahbak yang penuhdengan air
berbentukbalokdenganukuranbagiandalambak , pasj&, lebar = 4 m, tinggi =5
m. Jika 1 ember mampumenampung 20 liter air kenmud2® ember air
dipindahkandaibak, berapakahtinggi air dalambaksekg




5. sebuahkotakberukuranmasing-magjhdalah 80 cm, 60 cm, 40 cm. Tentukan

volume danluaspermukaankotak

Jawab =

—
——— e

6. Hitunglahluaspermukaandan volume balokdengamms@bagaiberikut; a) 8 x 4 x
2, b)9x9x6, c)9x8x4




Lampiran 5
TesKemampuanAwalkemampuanKognitifSiswa
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIII/2
Waktu : 40 menit

Pertanyaan :

(i) (i)

C D D

1. Perhatikangambardiatas, cobasebutkannamakedbagdanapadefinisinya?

n

Sebutkansifat-sifatdarigambartersebut!

w

Cobagambarkanbentuk diagonal bidangpadagamdeite?
4. Sebutkangaris yang berpotongan, sejajar, dakitegs, darigambartersebut!

5. Diketahuisebuahkubusdenganpanjangsisi 5 cnrettaabbalokdenganpanjang8cm,
cm. Tentukankelilingdanluaskeduabangundatartersebut

6. Perhatikangambar di bawabhini,

A 3 C D

G H

Jikapanjang AB=DH=18cm, AB=CD=4cm, BE=CF=12cm, Gde.
Tentukankelilingdanluasbanguntersebut!

lebar 4



Lampiran 6

TesSiklus | Pertemuan |
Soal:
1. Sebutkanlahperzrtiankubusdanbagi-bagiankubus!

2.Perhatikankubus BCD EFGH berikut, tentuka

e

A 3

a.rusukrusutkkubus

b.semua diaona-diagonal sisikubus;

c. semua digona-diagonal ruangkubus;
d. sisisisikuous

e. bidang digonal kubu

3.Padagambarkubsoal no :Sebutkangaris yang SQjardangaris
tegaklurusdengajari<AB!

4. PerhatikangambdibawahinijikasebagA alas kubus. Tentulntutupkubus

i
i |A [ii [iv ]
Vv
i
(i [A Tiii |iv
\"

5. Dari kawatsepanig 2 m, akandibuatsebuahkerangkakubusdepanjangrust

yan

5cm,

adaberapabuahkengkakubus yang dapatdibuat? Tentuken panjangkawat yan

tersisa

6. Sebuahkubusmermipanjangrusuk 4 cm. Tentukanluasbidang dinal kubustersebt



Lampiran 7

TesSiklus | Pertemuan Il
Soal
1. CobaSebutkanst-sifatdarikubus!

2. Tentukan 3 bualaris yang dipertemukanpadasetiaptitikst

3. PerhatikangambdiatasJikaluasbidangsisi EF(
adalalkmakatentkanluaspermukaankuk

4. Jikasebuahlbusmemilikipanjang diagonal si w2 cm
makaberapakahjnjangseluruh diagonal sisipadakuk

5. Luasseluruhpernkaankubusadalah 384 2. Tentukanpanjarrusukkubustersebi

6. Sebuahkubusmnilikipanjangrusuk 6 cm. Tentukanluasmukaandan volurr
kubustersebut!



Lampiran 8

TesSiklus Il Pertemuan |

Soal:

1.PerhatikanbaloRBCD EFGH berikut, tentuka

o (=3
[= =

rusukrusukbalok
semua digona-diagonal sisibalok;
semua digona-diagonal ruangbalok;
sisisisibaok;

oo oy

2. Tentukanbidang agonalbalokersebut. Gambarkanbidang gonal minimal

3.Gambarkalahjaringaringbalok minimal 3!.

4.Sebutkanbidangs  yang  berpotongantegaklurusdengidangsisi  ABCL
dansebutkanbidigsisi yang sejajardankongruendenganbicisi ADHE!

5. Fahriakanmemlatsebuahkangkabalokdenganukuranpany 10 cm, lebar 8 cn
dantinggi 9 cm. ikatersediakawatsepanjang 1,5 m. Berappanjangkawat yar
tersisa

6. Sebuahbalokberuran 15cm x 10cm 8 cm. TentukanluasgFmukaandan volurr
baloktersebut!



Lampiran 9

TesSiklus Il Pertemuan I

. = J = (=]
= =
e B T I =di

Soal: = 5 = =

Perhatikangambar atas

1.Bangundiatasmenakanbalokdankubus ABCD EFGH, aberapasisi, suk,
titiksudut yang terdapatpadabanguntersebut. Itkansisi, rusuk
dantitiksudutnya?

2. Sebutkansemuaagonal si¢, diagonal ruangpadakeduabantersebt

3. Gambarlah minial 2bentukjaringfaringkeduabangunterset

4. Cobakamutuliskabagaimanacaramenghitungluaspermukeduabangunterseb

5. Sebuahdustanpitupberbentukkubu:
Hitunglahluaspenukaandutersebutjikapnjangrusuknya 25n.

6. Budi membuatsbuhjarin-jaringbalokdariplastiktransparaenganukuranpanjar
25 cm. lebr 20 cm, tinggi 10 cm. FBEapakahluas yar

dibutuhkanuntukiembuatjarin-jaringbalok?



Lampiran 10

PERSENTASE KEMAMPUAN KOGNITIF SISWA

TES KEMAMPUAN AWAL (PRASIKLUS)

NO NAMA SKOR SOAL Total | % Ket
SISWA NomorSoal
1|1 2| 3| 4| 5| 6

1 AL 11111 1| 0 5 41.7, Tdk Tuntas

2 BS 21 1, 1| 1] 1 0 6 50| Tdk Tuntas

3 DH 2|1 1| 2] 1| 1| O 7 58.33 TdkTuntas

4 ES 21 2 2| 1| 1] 1 9 75 Tuntas

5 FA 212 1] 1] 2| 1 9 75 Tuntas

6 ED 1|1 1] 1| 0| O 4 33.38Tdk Tuntas

7 LW 1|1 10| 1| 1 5 25| Tdk Tuntag

8 IL 1 (1]1,0| 0[O0 3 25 | Tdk Tuntag

9 MIS 112 1| 0| 1| 1 6 50| Tdk Tuntas
10 MR 212 2] 1] 1] 1 9 75 Tuntas
11 HU 112 2| 1| 2| 1 9 75 Tuntas
12 IK 212 21| 1] 1 9 75 Tuntas
13 LP 1|1 1] 1| 0] O 4 33.38Tdk Tuntas
14 NF 21 2| 2| 1| 1| 1 9 75 Tuntas
15 RD 21 1] 1| 1| 1 O 6 50( Tdk Tuntas
16 SD 1| 2| 2| 1] 0O (@ 7 58.33TdkTuntas
17 HS 2 20 2| 2| 1 @ 9 75 Tuntas
18 MK 1|1 11| 0] 1 5 41.7 Tdk Tuntas
19 SM 11 1| 1, 0of O 4 33.33TdkTuntas
20 SL 21 1] 2| 1| 0f O 6 50( Tdk Tuntas
21 KR 110| 1| 1 1] O 4 33.33Tdk Tuntas
22 PR 1] 1| 0| 1| 0O O 3 25| Tdk Tuntas
23 MR 171 0| 0f 0] O 2 16.6/Tdk Tuntas

PersentaseKetuntasan Cl= C2= C3=
Per Indikator 56.52%| 39.13%| 8.69%
Rata-rata Kelas 50.00
Persentase Kelas yan( 30.43 %
tuntas




Jumlahseluruhnilaisiswa
Rata-rata kelas =

Jumlahsiswa

_2X

N

>

:1150.05: 50.00
23

PersentaseKelas yang tuntas :

_Y siswa yang tuntas belajar

x 100 %

P

Y. siswa
= Zx100%
23

= 30.43%

% KetuntasanPerIndikator

1_2 siswa yang tuntas per indikator

C x 100 %

Y. siswa
13
= —x100% = 56.52%
C2 = 2—93x 100 %
= 39.13%
C3 :%x 100 %

= 8.69%



Lampiran 11

POS TEST KEMAMPUAN KOGNITIF SISWA DENGAN MENGGUNAKA N
MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH PROBLEM BASED

LEARNING(PBL)

SIKLUS | PERTEMUAN KE-1

NO NAMA SKOR SOAL Total | % Ket
SISWA NomorSoal
1 2 3| 4] 5| 6
1 AL 1 1 10 1] 1] 1 6 50 Tdk
Tuntas
2 BS 2 2 1| 2 1] 1 9 75 Tuntas
3 DH 2 2 21 2 1] 1 10| 83.38Tuntas
4 ES 2 2 21 2| 2| 1 11 91.Y Tuntas
5 FA 2 2 1) 1] 1| 2 9 75 Tuntas
6 ED 1 1 10 1] 1| 1 6 50 Tdk
Tuntas
7 LW 1 1 112 1] 1 7 58.383 Tdk
Tuntas
8 IL 1 1 111 11 0 5 41.7 Tdk
Tuntas
9 MIS 1 2 101 1| 1 8 66.7 Tdk
Tuntas
10 MR 1 2 2| 2| 1| 2 10| 83.38Tuntas
11 HU 1 2 21 2| 1| 2 10| 83.33Tuntas
12 IK 2 1 211 2] 1 9 75 Tuntas
13 LP 1 1 0O 1, 0| O 3 25 Tdk
Tuntas
14 NF 2 2 2| 1] 2| O 9 75 Tuntas
15 RD 1 1 2| 2| 1| 2 9 75 Tuntas
16 SD 1 0 1 0 1] ¢ 3 25 Tdk
Tuntas
17 HS 2 1 21 2| 1] 2 10| 83.33Tuntas
18 MK 1 1 11 1] 0] 1 5 41.7 Tdk
Tuntas
19 SM 1 1 2| 0] 0O O 4 33.33 Tdk
Tuntas
20 SL 2 2 1 2 1, 1 9 75 Tdk
Tuntas
21 KR 2 2 21 1] 1] 1 6 75 Tuntas
22 PR 2 2 20 1| 1] 1 9 75 Tuntas
23 MR 2 2 1) 1] 1| 1 8 66.7 Tdk
Tuntas
PersentaseKetuntasan C1=60.87% C2 = C3=




Per Indikator 52.17%)| 34.78%

Rata-rata Kelas 64.50
Persentase Kelas yang 52.17 %
tuntas

Jumlahseluruhnilaisiswa
Rata-rata kelas =

Jumlahsiswa

7 _IX
X =SN

:1483.7: 64.50
23

PersentaseKelas yang tuntas :

_ Y siswa yang tuntas belajar

x 100 %

Y siswa
12
= = 0
=X 100 %

= 52.17%
% KetuntasanPerIndikator

Cl_Z siswa yang tuntas per indikator

x 100 %

Y. siswa

- %x 100 %= 60.87 %

c2 =2x100%
23



= 52.17%

C3 :%x 100 %

= 34.78%

Lampiran 20

PERSENTASE KEMAMPUAN KOGNITIF SISWA DENGAN
MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARANBERBASIS MASALAH
PROBLEM BASED LEARNING(PBL)

SIKLUS | PERTEMUAN KE-2

NO NAMA SKOR SOAL Total | % ket
SISWA NomorSoal
1 2| 3| 4 5| 6
1 AL 1 2121 1] 1] 1 8 66.7  Tuntas
2 BS 2 21 21 20 1] 1 10| 83.33 Tuntas
3 DH 2 21 2] 2 2| 1 11 91.7 Tuntag
4 ES 1 2 2 1 2| 1 9 75 Tuntasg
5 FA 2 21 2| 1] 2| 2 11 91.7 Tuntag
6 ED 2 2 1 11 0] 1 7 58.38 Tdk
Tuntas
7 LW 2 2121 1] 1] 0 8 66.7  Tuntas
8 IL 2 21111 1| O 7 58.33 Tdk
Tuntas
9 MIS 2 2111 0, 2] 1 8 66.7 Tdk
Tuntas
10 MR 2 21 1] 2] 2| 1 10| 83.338 Tuntas
11 HU 2 21 2| 2| 1| 2 11 91.7 Tuntag
12 IK 1 2121 1] 2] 1 9 75 Tuntas
13 LP 2 1} 1] 1, 2 O 7 58.38 Tdk
Tuntas
14 NF 2 2 21 1 2| 1 10| 83.33 Tuntas
15 RD 1 11 1 0 2| 1 6 50 Tuntas
16 SD 2 1 20 0 1| O 6 50 Tdk
Tuntas
17 HS 1 11 21 21 1| 2 9 75 Tuntasg
18 MK 2 2121 0| 1 8 66.7  Tuntas




19 SM 2 2| 2 1 1| O 8 66.7 Tdk
Tuntas
20 SL 1 11 0] 20 1| 1 6 50 Tdk
Tuntas
21 KR 2 11 2] 1] 1| O 7 58.33 Tdk
Tuntas
22 PR 2 20 21 1 2] 1 10| 83.33 Tuntas
23 MR 2 211 0f 1 O 6 50 Tdk
Tuntas
PersentaseKetuntasan Cl= C3=
Per Indikator 73.91%| C2= 47.82%
60.87%
Rata-rata Kelas 69. 57
Persentase Kelas yang 60. 87 %
tuntas

Jumlahseluruhnilaisiswa
Rata-rata kelas =

Jumlahsiswa

7 _IX
X =SN
1600.14
23

= 69.57

PersentaseKelas yang tuntas :

Y siswa yang tuntas belajar
= Y 2 % 100 %
Y siswa

= %x 100 %

= 60.87%

% KetuntasanPerIndikator




Y siswa yang tuntas per indikator
Cl= L e P x 100 %
Y siswa

= %x 100 %= 73.91%

c2 :§x100%
= 60.87%
C3 Z%x 100 %

= 47.82%

Lampiran 21

PERSENTASE KEMAMPUAN KOGNITIF SISWA DENGAN

MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS
MASALAH PROBLEM BASED LEARNING(PBL)
SIKLUS Il PERTEMUAN KE-1

NO NAMA SKOR SOAL Total | % Ket
SISWA NomorSoal
112| 3| 4| 5| 6
1 AL 212111 2| 1 9 75 Tuntas
2 BS 2 1 1 2 1 2 9 75 Tuntas
3 DH 2|1 2| 2| 2| 1| 2 11 91.7 Tuntas
4 ES 2|1 2 2| 1 2 1 10| 83.33 Tuntas
5 FA 21 2| 2| 2| 2| 2 12 100 Tuntas
6 ED 111 2| 1| 2| O 7 58.38 Tdk
Tuntas
7 LW 212111 2| 1 9 75 Tuntas
8 IL 1 (112 2|1 8 66.7 Tdk
Tuntas
9 MIS 21 2] 1| 2| 1] 1 9 75 Tuntas
10 MR 21 2| 2| 1] 2| 1 10 | 83.33 Tuntas
11 HU 22| 2| 2] 1] 2 11 91.7 Tuntas




12 IK 2 1221 2| 1 10 | 83.383 Tuntas

13 LP 22| 2] 0] 1] 1 8 66.7 Tdk
Tuntas

14 NF 2|1 2| 2| 2| 2| 1 11 91.7 Tuntas

15 RD 2 2| 1| 1| 2| 1 9 75 Tuntas

16 SD 21 1) 2| 1, 2| 1 9 75 Tuntas

17 HS 2|1 2 2| 0 1| 2 10| 83.33 Tuntas

18 MK 2 1] 21| 2| 1 9 75 Tuntas

19 SM 11| 2| 1} 2| O 7 58.33 Tdk
Tuntas

20 SL 21 2| 1| 2| 1| 1 9 75 Tuntas

21 KR 111 2] 1 1| 1 7 58.33 Tdk
Tuntas

22 PR 21 2| 1| 2 2| O 9 75 Tuntas

23 MR 212 2| 0] 1| 1 8 66.7 Tdk
Tuntas

PersentaseKetuntasan Cl= C2= C3=
Per Indikator 82.60% | 73.91% | 65.21%
Rata-rata Kelas 76.45
Persentase Kelas yang 73.91 %
tuntas

Jumlahseluruhnilaisiswa
Rata-rata kelas =

Jumlahsiswa

7 _IX
X =SN

1758.35 _
=—%3 76.45

PersentaseKelas yang tuntas :

_Y siswa yang tuntas belajar

x 100 %

Y siswa
17
= — 0
=X 100 %

= 73.91%

% KetuntasanPerIndikator



Y siswa yang tuntas per indikator
Cl= L e P x 100 %
Y siswa

- %x 100 %= 82.60%

C2 :gx100%
= 73.91%
c3 =§x 100 %

= 65.21%

Lampiran 22

PERSENTASE KEMAMPUAN KOGNITIF SISWA DENGAN
MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS
MASALAH PROBLEM BASED LEARNING(PBL)
SIKLUS I PERTEMUAN KE-2

NO NAMA SKOR SOAL Total | % Ket
SISWA NomorSoal
112| 3| 4| 5| 6
1 AL 2121 12| 1| 2 10 | 83.38 Tuntas
2 BS 21 2 2| 11 2| 1 10| 83.33 Tuntas
3 DH 21 2| 2| 2| 2| 2 12 100 Tuntas
4 ES 21 2| 2| 2| 2| 1 11 91.7 Tuntas
5 FA 21 2| 2| 2| 2| 2 12 100 Tuntas
6 ED 22| 2] 1] 1] 1 9 75 Tuntas
7 LW 212111 2| 1 9 75 Tuntas
8 IL 2 12| 1|2 2| 0 7 58.33 Tdk
Tuntas
9 MIS 2121 2] 1] 1 9 75 Tuntas
10 MR 212 2| 2| 2| 1 11 91.7 Tuntas
11 HU 22| 2| 2| 2| 2 12 100 Tuntas
12 IK 2|2 2| 2| 2| 2 12 100 Tuntas




13 LP 21 2 1] 1| 2] 1 9 75 Tuntas
14 NF 2|1 2| 2| 1| 2| 1 10| 83.33 Tuntas
15 RD 21 2| 1| 2| 2| 1 10| 83.33 Tuntas
16 SD 1) 1| 2| 2| 2| 1 9 75 Tuntas
17 HS 2|1 2| 2| 2| 2| 2 12 10( Tuntas
18 MK 21211 2| 2 10 | 83.33 Tuntas
19 SM 2| 2| 1| 1| 1| O 7 58.33 Tdk
Tuntas
20 SL 21 2| 2| 1] 2| 1 10| 83.33 Tuntas
21 KR 2| 2| 2| 2| 2| 2 11 91.7 Tuntas
22 PR 2|1 2 2| 1 1, 1 9 75 Tuntas
23 MR 111 2| 1] 2| 1 8 66.7 Tdk
Tu
nt
as
PersentaseKetuntasan Cl= C2= C3=
Per Indikator 91.30% | 82.60% | 78.26%
Rata-rata Kelas 82.97
Persentase Kelas yan( 86. 95 %

tuntas

Rata-rata kelas =

T =

MlM
=

_ Jumlahseluruhnilaisiswa

:1908.32: 82 87

PersentaseKelas yang tuntas :

Y siswa yang tuntas belajar

Y siswa

= %x 100 %

= 86.95%

Jumlahsiswa

x 100 %



% KetuntasanPerIndikator

Cl_Z siswa yang tuntas per indikator

x 100 %

Y. siswa
21
Cc2 = ;—:x 100 %
= 82.60%
C3 =%x 100 %

= 78.26%



GAMBAR HASIL KARYA SISWA
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